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ABSTRAK

Eva Afrianti. 2019. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Mata Pelajaran Fisika
pada Peserta Didik Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali. Skripsi. Program
studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Abd Haris dan pembimbing Il Nurlina.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kkritis
fisika peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Polewali. Jenis penelitian yaitu
merupakan penelitian survei (Ex Post Facto) yang bersifat deskriptif untuk
memperoleh data kuantitatif karena peneliti tidak memberikan perlakuan kepada
responden sehingga penelitian ini hanya mengungkap variabel itu apa adanya
tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Polewali tahun ajaran
2018/2019 dan sampelnya dipilih secara kelompok dengan pengambilan kelas
secara utuh yaitu kelas X IPA; SMA Negeri 3 Polewali yang berjumlah 30 peserta
didik dengan 10 laki-laki dan 20 perempuan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan
berpikir kritis yang telah valid untu digunakan. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik
kelas X IPA SMA negeri 3 Polewali berada dalam rentang kategori tinggi dengan
persentase 53%. Adapun hasil analisis untuk setiap indikator keterampilan
berpikir kritis fisika menunjukkan bahwa setiap indikator yang paling menonjol
adalah memberikan penjelasan sederhana dengan skor rata-rata 0,81 dan indikator
yang paling rendah adalah membuat penjelasan lebih lanjut dengan skor rata-rata
0,41 dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis fisika pada peserta didik kelas X IPA
SMA Negeri 3 Polewali cukup tinggi.

Kata Kunci: Penelitian Ex Post Facto bersifat Deskriptif-Survei, Keterampilan
Berpikir Kritis Fisika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran sains seharusnya selaras dengan fungsi dan tujuannya,
yakni menumbuhkan sikap ilmiah pada peserta didik. Peranan guru untuk
menumbuhkan sikap ilmiah siswa adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dimaksud
adalah keterampilan berpikir kritis. Sejauh ini pembelajaran fisika di sekolah
kurang meningkatkan keterampilan berpikir kritis, walaupun pembelajaran di
sekolah menggunakan metode praktikum, tetapi tetap saja kurang

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Metode yang digunakan guru merupakan salah satu faktor kurangnya
minat peserta didik untuk menyalurkan keterampilan berpikir kritis mereka.
Guru biasanya menggunakan metode yang membuat peserta didik
menganggap pelajaran fisika membosankan. Metode yang digunakan guru
dalam mengajar sangat mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Dalam mengajar guru lebih terfokus pada tingkat pemahaman
peserta didik dalam memahami materi daripada meningkatkan keterampilan
berpikir krtitis peserta didik. Sehingga, peserta didik menjadi pasif dalam

mengungkapkan apa yang mereka pikirkan.

Materi juga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. Pelajaran fisika merupakan

salah satu materi yang menurut peserta didik sangat sulit. Mereka



menganggap pelajaran fisika merupakan pelajaran yang membuat mereka
kesulitan dalam berpikir kritis. Mereka juga mengatakan bahwa pelajaran
fisika adalah pelajaran mengenai rumus-rumus. Anggapan inilah yang
membuat keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran fisika itu
sangat kurang. Disinilah tugas guru sebagai pendidik untuk meruntuhkan

anggapan tersebut. (Dhina & Mubaroq : 2017)

Salah satu hal yang dapat dilakukan guru sebagai pendidik adalah
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dimana berpikir kritis adalah
suatu kegiatan eksplorasi untuk melahirkan ide-ide yang baru yang berbeda
dengan yang sudah ada. Maka dari itu dalam melaksanakan suatu
pembelajaran di dalam kelas harus melibatkan peserta didik secara aktif agar
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya dapat dikembangkan dengan
baik. Namun hal tersebut belum bisa tercapai dengan baik karena proses
pembelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya
ingat peserta didik dan sekedar dipahami sebagai keterampilan mengingat.

Dalam pembelajaran fisika, peserta didik dibimbing mengerjakan soal-soal.

Tujuan dibimbingnya peserta didik mengerjakan soal-soal fisika
adalah agar nantinya ketika peserta didik dihadapkan pada soal-soal fisika,
peserta didik mampu menyelesaikannya. Akan tetapi pada kenyataannya,
masih ada peserta didik yang belum mampu dalam mengerjakan soal-soal
fisika. Jika ada peserta didik yang mampu mengerjakan soal-soal, rata-rata
peserta didik tersebut akan berpatokan pada rumus yang ada dibuku atau yang
diberikan oleh gurunya tetapi pada saat redaksi soal diubah maka peserta didik

akan kesulitan mengerjakannya.(Nurlaila : 2015)



Dari uraian di atas, maka peneliti merancang penelitian yang akan
dilakukan pada peserta didik di SMAN 3 Polewali untuk menganalisis tingkat
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mengerjakan soal-soal fisika.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian mengenai “Keterampilan Berpikir Kritis dalam Mata Pelajaran

Fisika pada Peserta Didik Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
“Seberapa besar tingkat keterampilan berpikir Kkritis fisika pada peserta

didik?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis fisika pada

peserta didik.”

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya
adalah:
1. Bagi Peneliti
a. Mengaplikasikan kemampuan yang telah diperoleh selama menjalani

perkuliahan.



b. Dapat mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis fisika pada

peserta didik.

. Bagi Pendidik Fisika (Guru Fisika)

a. Dapat meningkatkan kemampuan penilaian.

b. Dapat mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis fisika pada
peserta didik.

c. Memberi masukan dan menjadi bahan pertimbangan dalam hal
penentuan strategi pembelajaran fisika.

. Bagi Sekolah

Memberikan referensi bagi semua pengajar mengenai strategi

pembelajaran yang efektif.

. Bagi Peserta Didik

a. Mendapatkan variasi dalam penilaian.

b. Membantu belajar bermakna.

c. Memberi motivasi kepada peserta didik selama proses pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian dan Proses Berpikir

Perilaku kognitif dalam tingkat yang lebih tinggi atau tertinggi

yaitu berpikir (thingking). Dikatakan demikian karena berpikir merupakan

bentuk pengenalan dengan memanipulasi sejumlah konsep terutama dalam

tatanan konsep abstrak. Dalam kajian psikologi, berpikir didefinisikan

sebagai suatu proses mental dalam mengeksplorasi peta pengalaman yang

merupakan satu keterampilan bertindak dengan kecerdasan sebagai

sumber daya penalaran. Sejalan dengan proses melalui moda-moda

tersebut, tatkala seorang individu melakukan proses berpikir yang

sempurna akan didukung oleh delapan unsur sebagai berikut ini.

a.

b.

Tindakan yang dilakukan dengan satu tujuan tertentu yang disadari.
Dilakukan berdasarkan sudut pandang tertentu.

Berbasis suatu asumsi tertentu secara disadari.

Mengarah pada suatu langkah pelaksanaan dengan kesiapan
menghadapi konsekuensi tertentu.

Dilaksanakan dengan menggunakan berbagai informasi dan
pengalaman.

Dilakukan dengan menggunakan perkiraan dan timbangan yang
berbasis nilai-nilai tertentu.

Menggunakan daya nalar yang baik, sehat; dan objektif.



h. Semua tinakan dilakukan dalam upaya memperoleh jawaban dari suatu
pertanyaan tertentu.

Pada masa kini para ahli mengategorikan dua macam berpikir yang
berbeda satu dengan yang lainnya yaitu berpikir dengan otak kiri dan
berpikir dengan otak kanan. Kedua kategori ini mempunyai karakteristik
tersendiri dan berbeda dalam fungsinya. Selain itu, dari sudut arah
berpikir, dibedakan antara convergent thingking (berpikir memusat) yaitu
kemampuan berpikir yang terpusat kepada satu aktivitas dan sasaran, dan
divergent thingking (berpikir menyebar) yaitu kemampuan berpikir secara
menyebar terhadap beberapa aktivitas dan sasaran. Tugas guru yaitu harus
mampu berpikir dengan seimbang antara otak kiri dan otak kanan serta
menjaga keseimbangan antara pola berpikir konvergen dan divergen untuk
selanjutnya membimbing peserta didik agar mampu berpikir secara efektif

dalam keseimbangan.(Surya, 2015 : 120)

. Berpikir Kritis

Begg (1987) dan Donald (1985) menyatakan berpikir kritis telah
diterima sebagai salah satu pendekatan tertua dan sangat terkenal untuk
keterampilan-keterampilan  kecerdasan. Ryder (1986), menyatakan
keterampilan berpikir krtitis sangat penting dalam aktivitas—aktivitas
harian manusia dan hanya pribadi-pribadi yang cakap yang memiliki
kemampuan untuk berkembang. (Tawil & Liliasari, 2013 : 11)

Berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam

pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih



tinggi. Dalam bahasan di atas, telah dikemukakan beberapa macam
berpikir seperti berpikir konvergen dan berpikir divergen. Berpikir Kritis
merupakan salah satu bentuk di antara berbagai bentuk berpikir. Berpikir
Kiri lebih banyak berada dalam kendali otak Kiri dengan fokos pada
menganalisis dan mengembangkan berbagai kemungkinan dari masalah
yang dihadapi. Berpikir kritis yaitu berpikir untuk; (1) membandingkan
dan mempertentangkan berbagai gagasan; (2) memperbaki dan
memperhalus; (3) bertanya dan verifikasi; (4) menyaring, memilih, dan
mendukung gagasan; (5) membuat keputusan dan timbangan; (6)
menyediakan landasan untuk suatu tindakan.

Ada tiga macam cara mendefinisikan berpikir kritis. Pertama,
berpkir kritis merupakan “satu pola berpkir reflektif yang berfokus kepada
pembuatan keputusan tentang apa yang diyakini atau apa yang dilakukan”.
Ada empat kata kunci dalam definisi tersebut reflektif, terfokus, keputusan
dan keyakinan. Reflektif mengandung makna bahwa dalam prosesnya
berpikir dilakukan dengan pemantulan antara hal-hal yang bersifat tatanan
konseptual dan tatanan empiris untuk mendapatkan kesimpulan. Tujuan
berpikir secara kritis ialah memberikan bobot dan penilaian terhadap
informasi dengan cara yang sedemikian rupa membuat sehingga Kkita dapat
membuat keputusan secara tepat.

Definisi kedua tentang berpikir ktritis adalah “berpikir yang lebih
baik”. Pandangan ini menyarankan bahwa belajar untuk berpikir secara
kritis, informasi untuk tujuan membuat pilihan dengan dukungan

informasi yang tepat. Dengan demikian dalam proses pembelajaran,



peserta didik harus terus diberikan bantuan agar mampu mengembangkan
pola-pola berpikir kritis dengan menggunakan informasi yang memadai.

Definisi ketiga adalah “berpikir yang membedakan antara berpikir
yang diarahkan mendapat tujuan dengan mengklarifikasi tujuan”.
Mendapatkan tujuan lebih dekat dengan pemecahan masalah karena
menekankan pada “produk atau hasil” pembuatan keputusan, sedangkan
“klarifikasi tujuan” lebih banyak menekankan pada “proses” untuk
mencapai keputusan. Definisi ini memandang bahwa berpikir kritis lebih
dari sekedar membuat keputusan, dan diyakini bahwa yang lebih penting
lagi yaitu proses pembuatan keputusan dengan didukung oleh informasi
yang memadai.(Surya, 2015 : 123)

Ada empat cara meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu
dengan: (1) model pempelajaran tertentu, (2) pemberian tugas mengkritisi
buku, (3) penggunaan cerita, (4) penggunaan model pertanyaan Socrates.

Keterampilan berpikir Kkritis dapat ditingkatkan dengan model
pembelajaran. Namun demikian, tidak semua model pembelajaran secara
otomatis dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hanya model
pembelajaran tertentu yang akan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampulan
berpikir kritis mengandung tiga proses, yakni (a) penguasaan materi, (b)
internalisasi, dan (c) transfer materi pada kasus berbeda. Penguasaan
peserta didik atas materi, dapat cepat atau lambat dan dapat dalam atau
dangkal. Kecepatan atau kelambatan dan kedalaman atau kedangkalan

penguasaan materi oleh peserta didik sangat tergantung pada cara guru



melaksanakan proses pembelajaran, termasuk penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi pembelajaran.

Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar.
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir pada level yang
kompleks dan menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berpikir Kritis
melibatkan keahlian berpikir induktif seperti mengenai hubungan,
menganalisis masalah yang bersifat terbuka, menentukan sebab akibat,
membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Berpikir
kritis juga melibatkan keahlian berpikir deduktif melibatkan kemampuan
memecahkan masalah bersifat spesial, logis silogisme dan membedakan
fakta dan opini. Keahlian berpikir kritis lainnya adalah kemampuan
mendeteksi  bias, melakukan evaluasi, membandingkan  dan
mempertentangkan.

Berpikir kritis (critical thinking) sinonim dengan pengembalian
keputusan (decision making), perencanaan strategi (strategic planning),
proses ilmiah (scientific process), dan pemecahan masalah (problem
solving). Ruland, menyatakan “Critical thinking is the art of thinking
about thinking while thinking to make thinking better. Critical thinking is
reasonable, reflective thinkimg, focused on deciding what to believe or
do”.

Berpikir kritis adalah proses intelektual berdisiplin yang secara
aktif dan cerdas mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis,
menyintersiskan, dan/atau mengevaluasikan informasi yang dikumpulkan,

atau dihasilkan melalui observasi, pengalaman, refleksi (perenungan
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kembali), nalar, atau komunikasi sebagai panduan mengenai apa yang
dipercaya dan tindakan yang diambil.

Dimensi berpikir kritis menurut Rubenfeld dan Scheffer (2006) ada
tujun belas vyaitu: 1) menganalisis, 2) menerapkan standar, 3)
mendiskriminasi, 4) mencari informasi, 5) membuat alasan logis, 6)
memprediksikan, 7) mentransformasikan pengetahuan, 8) percaya diri, 9)
perspektif kontekstual, 10) fleksibilitas, 11) kreativitas, 12) rasa ingin
tahu, 13) integritas intelektual, 14) intuisi, 15) berpikiran terbuka, 16)
tekun, dan 17) refleksi.

Komponen berpikir kritis adalah interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Halpern (1989)
membuat taksonomi keterampilan berpikir Kritis, yaitu: verbal-reasoning
skills, argument-analysis skills, thinking skills, decision-making and

problem-sloving skills.(Suprijono, 2016 : 29)

Keterampilan-keterampilan dalam Berpikir Kritis.

Ada sejumlah keterampilan atau kecakapan yang diperlukan untuk
melakukan berpikir kritis secera efektif. Menurut Ennis (1987) dalam
Bruning (2014) ada dua faktor penting yang menunjang kecakapan
berpikir kritis yaitu disposisi dan kecakapan. Disposisi, merujuk pada ciri
efektif dan disposisional yang dibawa seseorang untuk melaksanakan
tugas-tugas berpikir seperti keterbukaan pikiran, usaha untuk mendapatkan

informasi yang baik, dan pengetahuan orang lain. Kecakapan merujuk
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pada keterampilan kognitif yang diperlukan untuk berpikir secara kritis,
seperti tindakan memusatkan, menganalisis dan menimbang.

Terdapat empat macam inferensi atau penarikan kesimpulan sebagi
komponen berpikir kritis yaitu dedukasi, induksi, evaluasi, dan
metakognisi. Deduksi adalah cara membuat kesimpulan yang dimulai
dengan suatu yang bersifat umum (premis mayor) kemudian membuat
kesimpulan yang bersifat khusus (premis minor). Induksi adalah proses
membuat kesimpulan yang bersifat umum (premis mayor) berdasarkan
sejumlah hal-hal yang bersifat khusus (premis minor). Komponen ketiga
yaitu evaluasi, yang merujuk pada subketerampilan yaitu meliputi
menganalisis, penimbangan, pembobotan, dan pembuatan timbangan nilai.
Komponen keempat dalam berpikir Kkrtitis merupakan metakognisi yang
merujuk pada aktivitas “berpikir-tentang berpikir”. Satu hal yang penting
dalam berpikir krtitis yaitu kecakapan kita untuk menganalisis ketepatan
keputusan kita metakognisi merupakan hal yang esensial dalam proses
berpikir kritis karena hal itu membantu kita memonitor ketepatan
informasi yang menjadi andalan dasar dalam membuat keputusan.

Selanjutya, Ennis (1987 dalam Bruning, 2014), mengemukakan
ada dua belas keterampilan yang diperlukan dalam proses berpikir Kritis
secara efektif seperti berikut ini.

Dua belas kecakapan berpikir kritis yaitu:
a. Memfokuskan pada pertanyaan;
b. Menganalisis argument;

c. Menanyakan dan menjawab laporan hasil pengamatan;
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d. Menimbang kredibilitas suatu sumber;

e. Mengamati dan menimbang laporan hasil pengamata;
f.  Menimbang deduksi;

g. Menimbang induksi;

h. Membuat timbangan nilai;

i. Merumuskan istilah dan menimbang definisi;

J-  Mengidentifikasi asumsi;

k. Memutuskan suatu tindakan;

I. Berinteraksi dengan orang lain.(Surya, 2016 : 125)

Pemikir kritis yang ideal memiliki rasa ingin tahu yang besar,
teraktual, nalarnya dapat dipercaya, berpikiran terbuka, fleksibel,
seimbang dalam mengevaluasi, jujur dalam menghadapi prasangka
personal,  berhati-hati  dalam  membuat  keputusan, bersedia
mempertimbangkan kembali, transparan terhadap isu, cerdas dalam
mencari informasi yang relevan, beralasan dalam memilih kriteria, fokus
dalam inkuiri, dan gigih dalam mencari temuan. Dalam bentuk
sederhananya, berpikir kritis didasarkan pada nilai-nilai intelektual
universal, yaitu: kejernihan, keakuratan, ketelitian (presisi), konsistensi,
relevansi, fakta-fakta yang reliabel, alasan-alasan yang baik, dalam, luas,
dan sesuai.

Berpikir kritis meliputi karakter (disposition) dan keterampilan
(ability). Karakter dan keterampilan merupakan dua hal terpisah dalam diri
seseorang. Dari perspektif psikologi perkembangan, karakter dan

keterampilan saling menguatkan, karena itu keduanya harus secara
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eksplisit diajarkan bersama-sama (Kitchener dan King, 1995 dalam
Facione et al., 2000). (Dhina & Mubaroq, 2016)

Berikut merupakan skema faktor-faktor yang mempengaruhi

é[ Karakter ]

keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan Berfikir
Kritis

% Faktor

!
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|
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— Grade Point

Gambar 1. Grafik faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan

berpikir Kritis.

Ada 13 indikator karakter berpikir kritis yang dikembangkan
Ennis (1985), yaitu:
a. Mencari pertanyaan jelas dari teori dan pertanyaan.
b. Mencari alasan.
c. Mencoba menjadi yang teraktual.
d. Menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya dan

menyatakannya.
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Menjelaskan keseluruhan situasi.

Mencoba tetap relevan dengan ide utama.

Menjaga ide dasar dan orisinil di dalam pikiran.

Mencari alternatif.

Berpikiran terbuka.

Mengambil posisi (dan mengubah posisi) ketika bukti-bukti dan
alasan-alasan memungkinkan untuk melakukannya.

Mencari dokumen-dokumen dengan penuh ketelitian.

Sepakat dalam suatu cara yang teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan kompleks.

. Peka terhadap perasaan, pengetahuan, dan kecerdasan orang lain.

Selain itu, masih ada 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang

terbagi ke dalam lima kelompok besar berikut ini.

a. Memberikan penjelasan sederhana: a) memfokuskan pertanyaan, b)

menganalisis argumen, c) bertanya dan menjawab tentang suatu
penjelasan atau tantangan.

Membangun keterampilan dasar: d) mempertimbangkan kredibilitas
sumber, €) mengobservasi dan mempertimbangkan suatu laporan hasil
observasi.

Menyimpulkan: f) mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi,
g) menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, h) membuat dan
menentukan nilai pertimbangan.

Memberikan penjelasan lebih lanjut: i) mendefinisikan istilah dan

mempertimbangkan definisi, j) mengidentifikasi asumsi.
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e. Mengatur strategi dan taktik: k) menentukan tindakan, I) berinteraksi
dengan orang lain.

Peranan guru untuk mengembangkan berpikir kritis dalam diri
siswa adalah sebagai pendorong, fasilitator, dan motivator. Tidak ada kata
terlambat bagi guru untuk melakukannya karena berpikir kritis dapat
dipelajari dan ditingkatkan bahkan pada usia dewasa. Agar proses berpikir
kritis terjadi dalam pembelajaran diperlukan adanya perencanaan yang
spesifik pada materi, konstruk, dan kondisi. Materi dalam kurikulum
disusun secara sistematis agar dapat dengan mudah diasimilasi. Konstruk
bertujuan agar siswa dapat membangun struktur kognitifnya. Kondisi
dimaksudkan agar siswa belajar sesuai dengan urutan untuk
mengembangkan struktur kognitifnya dan menggunakan struktur
kognitifnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat.

Berpikir  kritis dapat dikembangkan dengan memperkaya
pengalaman siswa yang bermakna. Pengalaman tersebut dapat berupa
kesempatan berpendapat secara lisan maupun tulisan layaknya seorang
ilmuwan. Diskusi yang muncul dari pertanyaan-pertanyaan divergen atau
masalah tidak terstruktur (ill-structured problem), serta kegiatan praktikum
yang menuntut pengamatan terhadap gejala atau fenomena akan
menantang kemampuan berpikir siswa. King menjelaskan masalah tidak
terstruktur sebagai sesuatu yang “tidak dapat dipaparkan oleh tingkatan
kekomprehensivan yang tinggi; tidak dapat dipecahkan walaupun dengan

keyakinan yang tinggi, dimana ahli-ahli sering tidak sepakat mengenai
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solusi terbaik, bahkan ketika masalah dapat tuntas dipecahkan.(Dhina &
Mubaroq : 2017)

Ada tiga alasan keterampilan berpikir kritis diperlukan. Pertama,
ledakan informasi. Saat ini terjadi ledakan informasi yang datangnya dari
puluhan ribu web mesin pencari di internet. Informasi dari berbagai
sumber tersebut bisa jadi banyak yang ketinggalan zaman, tidak lengkap,
atau tidak kredibel. Untuk dapat menggunakan informasi ini dengan baik,
perlu dilakukan evaluasi terhadap data sumber informasi tersebut.
Kemampuan untuk mengevaluasi dan kemudian memutuskan untuk
menggunakan informasi yang benar memerlukan keterampilan berfikir
kritis. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis sangat perluh
dikembangkan pada peserta didik. Kedua, tantangan global. Saat ini terjadi
krisis global yang serius, terjadi kemiskinan dan kelaparan di mana-mana.
Untuk mengatasi kondisi yang krisis ini diperlukan penelitian dan
pengembangan  keterampilan-keterampilan  berpikir  kritis.  Ketiga,
perbedaan pengetahuan warga negara. Sejauh ini mayoritas orang dibawah
25 tahun sudah bisa meng-online-kan berita meraka. Beberapa informasi
yang tidak dapat diandalkan dan bahkan mungkin sengaja menyesatkan,
termuat di internet. Supaya peserta didik tidak tersesat mengambil
informasi yang tersedia begitu banyak, maka perlu dilakukan antisipasi.
Siswa perlu dilatih mengevaluasi keandalan sumber web sehinnga tidak
akan menjadi korban informasi yang salah atau bias.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dikembangkan demi

keberhasilannya dalam pendidikan dan kehidupan bermasyarakat.
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Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan atau diperkuat, melalui
proses pembelajaran. Artinya, di samping pembelajaran mengembangkan
kemampuan kognitif untuk suatu mata pelajaran tertentu pembelajaran
juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Tidak semua proses pembelajaran secara otomatis akan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Hanya proses pembelajaran yang mendorong
diskusi dan banyak memberikan kesempatan berpendapat, menggunakan
gagasan-gagasan dalam tulisan, mendorong kerja sama dalam mengkaji
dan menemukan pengetahuan, mengembangkan tanggung jawab, refleksi
diri dan kesadaran sosial politik, yang akan mengembangkan berpikir
kritis peserta didik. Di samping itu, antusiasme guru dan kultur sekolah
juga berpengaruh terhadap tumbuhnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis dapat membantu peserta
didik meningkatkan kemampuannya memahami materi yang dipelajari
dengan mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman
diskusi, termasuk argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaran. Jadi
berpikir kritis dalam pendidikan merupakan kompotensi yang akan dicapai
serta alat yang diperlukan untuk mengkonstruksi pengetahuan. Berpikir
yang ditampilkan dalam berpikir kritis sangat tertib dan sistematis.
Berpikir kritis merupakan salah satu proses berfikir tingkat tinggi yang
dapat digunakan untuk membentuk sistem konseptual siswa. Selain itu
berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui pemberian pengalaman

bermakna. Pengalaman bermakna yang dimaksud dapat berupa
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kesempatan untuk berpendapat secara lisan maupu tulisan seperti seorang
ilmuan. Kesempatan bermakna tersebut dapat berupa diskusi yang muncul
dari pertanyaan-pertanyaan divergen atau masalah tidak terstruktur, serta
kegiatan praktikum yang menutut pengamatan terhadap gejala atau
fenomena yang akan menantang kemampuan berfikir siswa.(Suprijono,

2016 : 127)

. Perencanaan Program Keterampilan Berpikir Kritis
Guna meningkatkan kompetensi berpikir kritis diperlukan adanya
program yang dirancang dengan sebaik-baiknya. Terdapat dua kategori
yang dirancang untuk memperbaiki keterampilan berpikir yaitu Stand-
oalone programs dan Embedded Programs. Stan-alone Programs yaitu
program yang memfokuskan pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis yang dapat diterapkan dalam berbagai ranah materi Embedded
Programs, atau program yang melekat yaitu program dengan fokus pada
konteks materi tertentu. Terdapat tiga tahapan pengembangan program
keterampilan berpikir Kritis.
a. ldentifikasi Keterampilan yang Tepat
Program keterampilan berpikir kritis dapat berupa model
deskriptif, yang menjelaskan bagaimana berpikir terjadi secara aktual,
dan program prespektif yang menjelaskan bagaimana keterampilan
berpikir yang baik seharusnya terjadi (secara ideal). Selain itu harus

didefinisikan terlebih dahulu macam keterampilan berpikir yang akan
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dimasukkan ke dalam program sebagaimana digambarkan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 2.1 Karakteristik Empat keterampilan Berpikir

Macam

. Tujuan Komponen Keterampilan
Keterampilan
1. Ee{plklr Guna menilai posisi Identifikasi  posisi ?_ta_u
fis yang bertentangan atau ggggi"’:‘gan an?/;ls
klarifikasi gagasan. dibandingkan,
mengumpulkan informasi
baru
2. Berpi_kir Guna membentuk Membentuk kebutuhan
kreatif untuk  suatu  gagasan,
gagasan baru, ta kembali pandanaan
mengembangkan {ner:lada emball panda ?ah
produk baru. erhadap masalan,
mengembangkan
kemungkinan.
3. lIl/lemtbuat Guna mencapai !\/I:mpert_imbangka? y
eputusan keputusan yang informasi  yang tersedia,

terinformasikan.

menilai informasi,
mengidentifikasi  pilihan,
memberi bobot terhadap

pilihan, membuat
keputusan.
4. Pemecahan Guan mencapai satu | Mengidentifikasi dan
Masalah atau lebih solusi | memilih startegi,
masalah yang | implementasi strategi,
memadai. menilai kemajuan.

Selanjutnya, para pengajar

harus menetapkan apakah

pengajaran akan dilaksanakan secara langsung atau tidak langsung.

Pengajaran langsung merujuk pada bentuk pengajaran yang diarahkan

oleh guru yang memusatkan pada aturan yang dipandang baik dalm

berpikir. Pengajaran tidak langsung merujuk pada pendekatan yang

diarahkan oleh siswa yang menekankan pada penemuan berpikir yang

baik.
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b. Menerapkan Pengajaran

Agar program dapat berjalan dengan efektif, para pengajar
harus menyajikan keteramilan berpikir dalam urutan yang jelas dan
bermakna, yang meliputi; (1) pengembangan hipotesis mengenai
sebab-sebab suatu peristiwa: (2) membangun aturan untuk menata
bukti-bukti yang dapat diterima; (3) mengumpulkan bukti-bukti baik
baik dari sumber eksternal maupun internal; (4) menguji reabilitas
bukti; dan (5) menilai sebab-sebab yang berbeda. Selain itu, siswa
harus dibantu dalam menambah kesadaran terhadap keterampilan beru.
Terdapat empat tingkatan kesadaran yaitu; (1) tacit use of skill atau
penggunaan keterampilan yang tersembunyi yang ditandai dengan
penampilan keterampilan tanpa kesdaran; (2) awere use of skill, atau
menggunakan keterampilan dengan sabar, yang terjadi apabila individu
menyadari keterampilan yang digunakan meskipun tidak dapat
menjelaskannya; (3) strategic use, atau penggunaan strategis, yaitu
apabila individu mempunyai kesadaran terhadap keterampilan dan
menggunakan pengetahuan in  untuk mengatur penggunaan
keterampilan itu; (4) reflective use, atau penggunaan reflektif, yang
terjadi apabila individu mnampakkan keterampilan, memahami
begaimana  keterampilan  bekerja, = mengetahui  bagaimana
menggunakan strategi; dan menjelaskannya kepada pihak lain.
Pengajaran yang efektif harus disertai dengan latihan yang intensif dan
bervariasi sebagai jalan untuk membangun otomatisasi. (Suprijono,

2016 : 129)
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B. Kerangka Pikir
Pembelajaran merupakan proses yang sangat kompleks dengan faktor
yang mempengaruhinya. Peserta didik tak sekedar menyerap informasi dari
guru tetapi melibatkan tindakan yang harus dilaksanakan terutama bila
diinginkan prestasi belajar yang lebih baik. Secara konseptual penelitian ini
akan menelaah satu faktor yaitu keterampilan berpikir kritis peserta didik
dalam fisika. Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah dipaparkan, maka dapat

disusun dasar pemikiran sebagai berikut:

Keterampilan
P Indikator ]

Berpikir Kritis

Memberikan Penjelasan

Sederhana

Membangun Keterampilan

Dasar

]
]
— ]
J

vodoov

Memberikan  Penjelasan
Lebih Lanjut

Keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan yang dimiliki oleh

peserta didik untuk memunculkan gagasan-gagasan baru dari suatu masalah
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yang diperoleh dalam mengerjakan soal-soal fisika sehingga dapat
meningkatkan diri dalam memecahkan atau menjawab suatu masalah. Adapun
indikator keterampilan berpikir kritis yang harus dicapai peserta didik dalam
penelitian ini yaitu peserta didik. mampu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih
lanjut. Dengan menyelesaikan masalah tersebut maka keterampilan berpikir
peserta didik dapat dikembangkan dengan baik sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa keterampilan berpikir kreatif akan sangat dibutuhkan dan

berpengaruh dalam mata pelajaran fisika.

. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah tingginya tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam

pelajaran fisika di kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yaitu merupakan penelitian yang disurvei yang bersifat
deskriptif untuk memperoleh data kuantitatif karena peneliti tidak memberikan
perlakuan kepada responden sehingga penelitian ini hanya mengungkap
variabel itu apa adanya tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Lokasi

penelitian bertempat di SMA Negeri 3 Polewali.

B. Definisi Operasional Variabel
Keterampilan berpikir kritis adalah skor yang diperoleh peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang terjaring melalui instrumen
keterampilan berpikir kritis dalam hal yaitu peserta didik mampu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,

memberikan penjelasan lebih lanjut.

C. Populasi dan Sampel
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
X IPA SMA Negeri 3 Polewali tahun ajaran 2018/2019.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling dimana pengambilan secara utuh atau hanya satu kelas
berdasarkan populasinya dan terpilihlah kelas X IPA SMA Negeri 3 Polewali

yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 20 perempuan.
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Prosedur Penelitian
Pada tahap ini prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Berkomunikasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika
SMA Negeri 3 Polewali.
b. Menyusun tes keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika
pada siswa.
2. Tahap Pelaksanan.
a. Melaksanakan tes uji coba untuk mengetahui kevalidan dan reabilitas
instrumen.
b. Menjelaskan tata cara pengisian tes keterampilan berpikir kritis.
c. Membagikan tes keterampilan berpikir kritis dalam fisika pada peserta

didik.

3. Tahap Akhir

Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan maka dilakukan analisis
dari data-data yang telah diperoleh untuk mengetahui sejauh mana tujuan

dari penelitian yang dilaksanakan terjawab

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir Kkritis yaitu serentetan
pertanyaan atau latihan dalam bentuk soal pilihan ganda yang digunakan

untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan memberikan tes dengan menggunakan instrumen yang sebelumnya

diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

1. Tes Keterampilan Berpikir Kritis.

Tabel 3.1 Penskoran Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Peserta

Didik

Jawaban

Benar

Salah

Tes keterampilan berpikir kritis dibuat sendiri oleh peneliti dalam

bentuk soal pilihan ganda. Yang selanjutnya diuji cobakan untuk melihat

validitas dan reabilitasnya. Adapun cara untuk menghitung validitas dan

reliabilitas antara lain:

a. Validitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen

dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Teknik

analisis yang dapat dipergunakan untuk menguji validitas soal yang

telah diajukan dalam tes adalah teknik analisis korelasional poin

biserial.

dengan:

roi = Angka indeks korelasi poin biserial.
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Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes

yang menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya

dengan tes secara keseluruhan.
Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh

ES
I

seluruh peserta tes.

Deviasi standar dari skor total.
Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir

soal yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara

keseluruhan.
Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir

o)
1

soal yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara
keseluruhan (p = 1-q).

(Sudijono, 2012)

Untuk memberikan interpretasi terhadap rppi, dipergunakan

tabel nilai “r”” product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya

(df = N —nr). Jika rypi yang diperoleh dalam perhitungan ternyata sama

dengan atau lebih besar daripada rape, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa butir soal tersebut valid. (Sudijono, 2012)

Tabel 3.2 Hasil Analisis Uji Coba Validitas Instrumen

Jumlah . Nomor
Instrumen item Nomor item _Jumlah itemyang | . Jumlah
awal yang drop | item drop valid item valid
1,2,3,5,7,
12, 14, 18, 4,6,8,9,
20, 21, 22, 10, 11, 13,
Keteramilan 23, 24, 25, 15, 16, 17,
Berpikir 50 26, 28, 29, 29 19, 27, 32, 21
Kritis 30, 31, 33, 38, 39, 40,
34, 35, 36, 41, 43, 45.
37,42, 44, 46, 49
47,48, 50

Dari hasil uji coba yang telah dianalisis validitasnya didapatkan

bahwa ada 21 item soal yang valid dan yang digunakan dalam tes

untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis fisika pada

peserta didik adalah 21 dimana setiap item mewakili indikator yang

digunakan dalam penelitian ini.
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Adapun kisi-kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis Fisika

adalah:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika

. Nomor Jumlah Ranah
No. Indikator item item Kognitif
1 | Memberikan Penjelasan | 1, 2, 3, 4, 6 C2
Sederhana 5,6
2 Menyimpulkan 118 9,10, 5 C2
3 Membangaun 12,13, 14, 3 c3
Keterampilan Dasar
4 . 15, 16, 17,
Membugt Penj_elasan 18 19, 20, ; co
Lebih Lanjut 21
Jumlah 21
b. Reliabilitas
Perhitungan reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan
rumus K-R.20:
T11
[k \N(Ve—=Zpq\
dimana:
Ve
2
5y? - BX)
dengan: —
r11 = Reliabilitas instrumen.
K = Jumlah butir pertanyaan.
p = Proporsisubjek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q
=1-p)
¥pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
Vi = Varians total
Xi = Total skor

Rata-rata total skor
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N = Jumlah responden
(Siregar, 2013:73)

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas ditunjukkan

pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Interval Nilai Kriteria
091 - 1,00 | Sangat Tinggi
0,71 - 0,90 | Tinggi
0,41 - 0,70 | Sedang
0,21 - 0,40 | Rendah

>0,00 - 0,20 | Sangat

(Chonstantika, 2012:63
Hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran 4 halaman

84-86, untuk instrumen tes keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai

r11 = 0,6895 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas sedang.

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, maka diperolehlah
instrumen tes keterampilan yang berjumlah 21 nomor. Jumlah item
tiap indikator pada masing-masing instrumen dapat dilihat pada tabel

3.5.

Tabel 3.5 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis

No. Indikator Nomor item Jumlah item
1 Memberikan Penjelasan 1.2.3.4.5.6 5
Sederhana
2 Menyimpulkan 7,8,9, 10,11 5
3 Membz_ingaun 12 13, 14, 3
Keterampilan Dasar
4 Membuat Penjelasan 15, 16, 17, 18, 19, 20, 7
Lebih Lanjut 21
Jumlah 21

Dari tabel 3.5 dapat dilihat bahwa instrumen kemampuan

berpikir kritis terdiri dari item indikator memberikan penjelasan
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sederhana sebanyak 6 nomor, menyimpulkan sebanyak 5 nomor,
membanngun keterampilan dasar sebanyak 3 nomor dan membuat

penjelasan lebih lanjut sebanyak 7 nomor.

Memberikan
Penjelasan Sederhana

33% 29% Menyimpulkan

Membangaun
Keterampilan Dasar

o 249
14% 4% Membuat Penjelasan

Lebih Lanjut

Gambar 3.1 Persentase Tiap Indikator pada Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis

c. Taraf kesukaran soal

Taraf kesukaran soal diukur dengan menggunakan rumus:

TK = B
=75
Keterangan:
TK = Taraf kesukaran soal.
B= Jumlah siswa yang menjawab benar.
Js= Jumlah seluruh siswa.

Untuk membedakan tingkat kesukaran soal dikategorikan
sebagai berikut:

TK 0,00-0,30 taraf kesukaran sukar.

TK 0,31-0,70 taraf kesukaran sedang.

TK 0,71-1,00 taraf kesukaran mudabh.
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Reliabilitas dan Taraf Kesukaran
Instrumen yang Diteskan

No Taraf Tingkat ri1dan
Kesukaran Kesukaran Tingkat Reliabilitas

1. 0,467 Sedang

2. 0,467 Sedang

3. 0,167 Sukar

4. 0,8 Mudah

5. 0,667 Sedang

6. 0,333 Sedang

7. 0,633 Sedang

8. 0,5 Sedang

9. 0,367 Sedang

10. 0,367 Sedang 0’689_5

11, 0,433 Sedang Dengan Tingkat

Reliabilitas

12. 0,533 Sedang Sedang

13. 0,267 Sukar

14, 0,733 Sedang

15. 0,067 Sukar

16. 0,233 Sukar

17. 0,367 Sedang

18. 0,1 Sukar

19. 0,2 Sukar

20. 0,113 Sukar

21. 0.633 Sedang

Dari hasil uji coba yang elah dianalisis reliabilitanya
didapatkan bahwa kriteria bahwa tingkat reliabilitas item berada dalam

rentang nilai 0,41 — 0,70 dengan kategori reliabilitas sedang.

G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini diolah dengan
menggunakan analisis statistik yaitu statistika deskriptif. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden penelitian. Untuk
keperluan tersebut digunakan skor rata-rata, standar deviasi, dan distribusi

frekuensi. Adapun rumus yang digunakan untuk setiap sub sebagai berikut:
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Menghitung Rentang Data.

Rentang Data (R) = xt — xr

Keterangan:
xt = Skor Maksimum.
Xr = Skor Minimum.

Menghitung Jumlah Kelas Interval.
Jumlah Kelas Interval (K) =1+ 3,3 logn
Menghitung Panjang Kelas.

Rentang data

Panjang Kelas =
anjang Relas Jumlah kelas interval

Menghitung Rata-rata.

Y fi.Xi
X fi

Rata — rata (X) =

Menghitung Standar Deviasi.

S fi . Xi? —(Zﬂn'x")z
n—-1)

Kategorisasi Penilaian.

Untuk mengelompokkan tingkat hasil tes keterampilan berpikir
kritis maka akan mengunakan 5 kategori atau lima skala yakni sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah yang diperoleh
berdasarkan data hasil tes peserta didik, dimana rentang skornya 0-21 dari

jumlah skor yang diharapkan 21.
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Tabel 3.7 Kategorisasi Skor Hasil Tes

Interval Skor Kategori
0-4 Sangat Rendah
5-9 Rendah

10-14 Sedang
15-19 Tinggi
2024 Sangat Tinggi

Cara yang digunakan untuk menghitung panjang kelas atau rentang
skor yang digunakan agar sesuai dengan 5 skala yang digunakan dalam
pengkategorian yaitu skor maksimum ideal dibagi dengan banyaknya skala
yang digunakan sedangkan untuk mendapatkan presentasenya maka
digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah perolehan skor (frekuensi)

P t =
ersentase Jumlah peserta didik

X 100%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

a. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis

Skor hasil tes keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik kelas
X IPA SMA Negeri 3 Polewali untuk secara keseluruhan dapat dilihat
pada lampiran 5. Adapun gambaran hasil analisis deskriptif peserta didik
kelas X IPA tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil yang telah dilakukan
tes untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik

dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 4.1 Statistik Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada
Peserta Didik Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali.

Statistik Nilai-nilai Statistik
Jumlah Sampel 30
Banyaknya Kelas Interval 6
Panjang Kelas Interval 2
Skor Maksimum Ideal 21
Skor Minimum Ideal 0
Skor maksimum 17
Skor Minimum 6
Rentang Data 11
Skor Rata-rata 12,5
Standar Deviasi 3,15

Dari tabel 4.1 mengenai statistik deskriptif keterampilan berpikir
kritis fisika peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali

menunjukkan bahawa skor maksimum yang dicapai oleh peserta didik
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setelah dilakukan tes adalah 17 dari skor maksimum idealnya 21 dan skor
minimum yang dicapai peserta didik adalah 6 dari skor minimum idealnya
Oyang mungkin dicapai. Skor rata-ratanya yaitu 12,5 dan standar

deviasinya yaitu 3,15.

Jika hasil tes keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik kelas
X IPA SMA Negeri 3 Polewali dikelompokkan dalam 5 kategori dan
dibuat dalam tabel distribusi frekuensi maka dapat pula dilihat tabel
persentase komulatif untuk mengetahui kategori penilaian hasil tes
keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik. Adapun persentase

komulatif ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distibusi Frekuensi dan Persentase Komulatif Skor Hasil
Tes Keterampilan Berpikir Ktitis Fisika pada Peserta Didik
Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali

No | Interval Skor Kategori Frekuensi Presentasi
1 0-4 Sangat Rendah 0 0
2 5-9 Rendah 6 20%
3 10-14 Sedang 8 27%
4 15-19 Tinggi 16 53%
5 20— 24 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 30
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Polewali tidak ada peserta didik
yang memiliki keterampilan berpikir krtitis yang sangat rendah, pada
kategeri rendah ada 6 peserta didik dengan persentase komulatif sebesar
20% pada kategori sedang ada 8 pserta didik dengan persentase komulatif

27%, pada kategori tinggi ada 16 siswa dengan persentase komulatif 53%,
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dan untuk kategori sangat tinggi tidak ada siswa yang memiliki
keterampilan proses sains yang sangat tinggi.

Adapun gambaran tentang persentase skor hasil tes keterampilan
berpikir kritis yang disusun berdasarkan kategori pada tabel 4.2 dapat

dilihat dalam bentuk diagram betang pada gambar 4.1 dibawah ini.

Persentase (%) Frekuensi

60 53%

50

40

27%
20%

10 -
L I 00

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Komulatif
Skor Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada
Peserta didik Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali

. Skor Rata-rata Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika untuk
Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis fisika berikut ini
akan dipaparkan pencapaian skor rata-rata untuk setiap indikator
ketermpilan berpikir Kritis.

Tabel 4.3 Skor Rata-Rata Hasil Tes untuk Setiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis Fisika

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Skor Rata-rata
Memberikan Penjelasan Sederhana (A) 0,81
Menyimpulkan (B) 0,52
Membangun Keterampilan Dasar (C) 0,69
Membuat Penjelasan Lebih Lanjut (D) 0,41
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa indikator memberikan
penjelasan sederhana dengan skor rata-rata 0,81 lebih tinggi dari pada
indikator membangun keterampilan dasar dengan skor rata-rata 0,69,
kemudian indikator menyimpulkan dengan skor rata-rata 0,52 dan
indikator membuat penjelasan lebih lanjut yang terendah dengan skor
0,41. Dari tabel diatas yang paling menonjol adalah indikator memberikan

penjelasan sederhana.

Adapun gambar tentang rata-rata skor untuk setiap indikator
keterampilan berpikir Kirtis fisika pada peserta didik kelas X IPA di SMA
Negeri 3 Polewali dapat dilihat dalam bentuk diagram batang pada gambar

4.2 dibawah ini.

=)
o)
-

Skor Rata-rata
O O 0O o0 oo o oo
P NN W b 01T O N 00 ©

NN\

o

A B c D
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 4.2 Diagram Skor Rata-rata untuk Setiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis Fisika

B. Pembahasan
Penelitiam ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keterampilan
berpikir kritis fisika pada peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 3

Polewali. Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan setelah
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pemberian tes tertulis keterampilan berpikir kritis kemudian hasil tes dianalisis
secara deskriptif.

Dari hasil analisi deskriptif pada tabel 4.1 yang meperlihatkan bahwa
skor maksimum yang dicapai oleh peserta didik setelah dilakukan tes yaitu 17
dari 21 skor maksimum ideal dan skor minimum yang dicapai siswa yaitu 6
serta skor rata-rata yaitu 12,5 dengan standar deviasi yaitu 3,15.

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai kategorisasi dan persentase komulatif
skor hasil tes keterampilan berpikir kritis fisika pada peserta didik kelas X IPA
di SMA Negeri 3 Polewali menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang
memiliki keterampilan berpikir kritis fisika yang sangat rendah dan sangat
tinggi. Keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik kelas X IPA di SMA
Negeri 3 Polewali hanya berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai skor rata-rata dari 4 indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana,
menyimpulkan, membangun keterampilan dasar, dan memberikan penjelasan
lebih lanjut untuk setiap indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali menunjukkan bahwa indikator
memberikan penjelasan sederhana yang paling tinggi, kemudian indikator
menyimpulkan, membangun keterampilan dasar dan memberikan penjelasan
lebih lanjut. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai keterampilan proses
sains untuk setiap indikator maka akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai

berikut.
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1. Memberikan Penjelasan Sederhana
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa indikator ini memiliki
skor rata-rata yang paling tinggi dari indikator lainnya yaitu 0,81. Dimana
peserta didik mampu memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen,
dan beberapa sudah ada yang bertanya dan menjawab tentang suatu
penjelasan atau tantangan.
2. Meyimpulkan
Dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa indikator ini
memiliki skor rata-rata yaitu 0,52. Dimana peserta didik diharapkan
mampu mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi
dan mempertimbangkan hasil induksi, serta membuat dan menentukan
nilai pertimbangan. Rendahnya keterampilan peserta didik dalam indikator
ini disebabkan karena kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menginduksi dan mempertimbangkanhasil deduksi serta membuat dan
menentukan nilai pertimbangan.
3. Membangun Keterampilan Dasar
Dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa indikator ini
memiliki skor rata-rata yaitu 0,69. Dimana peserta didik diharapkan
mampu mempertimbangkan kredibilitas sumber serta mengobservasi dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
4. Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut
Dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa indikator ini

memiliki skor rata-rata yaitu 0,41. Dimana peserta didik diharapkan
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mampu mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, serta
mengidentifikasi asumsi.

Berdasarkan dari hasil penelitian statistik deskriptif dan pembahasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis fisika
pada peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali cukup tinggi.

Beberapa hasil penelitian yang mengkaji tentang keterampilan berpikir
kritis dengan berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Renol Afrizon, dkk pada
tahun 2012 dengan judul Peningkatan Perilaku Berkarakter dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Ix Mtsn Model Padang pada
Mata Pelajaran Ipa-Fisika Menggunakan Model Problem Based
Instruction. Penelitian ini telah berhasil meningkatkan perilaku berkarakter
dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPA-Fisika.
Penerapan model problem based instruction dengan 5 sintaks yang
dimiliki tidak dirancang untuk membantu guru dalam menyampaikan
sejumlah besar informasi kepada siswa tetapi model problem based
instruction  dirancang terutama untuk membantu siswa: (1)
mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan
intelektual; (2) belajar perilaku peran-peran orang-orang dewasa dengan
menghayati melalui situasi nyata atau yang disimulasikan; dan (3) menjadi
mandiri, maupun otonom menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model Problem Based Instruction telah dapat

memberikan sumbangan positif terhadap peningkatan perilaku berkarakter
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dan keterampilan berpikir kritis. Meskipun demikian ada beberapa hal
yang perlu dikembangkan melalui penelitian lebih lanjut tentang
penerapan model problem based instruction dan dampaknya terhadap
pembelajaran.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Navies Luthvitasari, dkk pada
tahun 2012 dengan judul Implementasi Pembelajaran Fisika Berbasis
Proyek Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif dan
Kemahiran Generik Sains. Berdasarkan hasil perhitungan gain
ternormalisasi, secara umum peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
siswa adalah sebesar 0.54 dan termasuk dalam kategori tinggi. Seluruh
aspek keterampilan berpikir kritis yang diujikan dalam soal tertulis
mengalami peningkatan dari skor pre-testnya. Skor post-test tertinggi
ditunjukkan pada aspek mencari penjelasan. Aspek menjaga ide dasar dan
orisinalitas dalam berpikir menduduki peringkat terbawah dengan nilai
pos-test sebesar 54.5% dan termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan
uji ANOVA dengan menggunakan SPSS 16 for windows, dapat diketahui
bahwa setiap aspek keterampilan berpikir kritis mempunyai hubungan
dengan aspek keterampilan berpikir kreatif. Aspek mengambil keputusan
ketika bukti dan alasan memungkinkan untuk melakukannya memiliki
hubungan/keterkaitan paling besar yaitu 70.5% terhadap aspek flexibility.
Flexibility merupakan keterampilan berpikir luwes artinya menghasilkan
gagasan, jawaban, pertanyaan yang bervariasi, mencari banyak alternatif
atau arah yang berbeda-beda. Berbagai alternatif jawaban yang terlahir

dari aspek berpikir flexibility, kemudian dianalisis berdasarkan pemikiran
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kritis untuk diambil sebuah keputusan ketika bukti dan alasan
memungkinkan untuk melakukannya. Aspek mencoba tetap relevan
dengan ide utama dengan aspek originality menunjukkan keterkaitan yang
paling rendah yaitu sebesar 33.2%. Hal tersebut dikarenakan pengaruh
pencapaian skor rata-rata post-test pada aspek mencoba tetap relevan
denga ide utama berkategori rendah sedangkan pencapaian skor rata-rata
pada aspek originality berkatogori sedang. Indikator yang hampir sama
pada aspek berpikir kritis dan kreatif yaitu aspek menjaga ide dasar dan
orisinil dalam berpikir (keterampilan berpikir kritis) dan originality
(keterampilan berpikir kritis) mempunyai keterkaitan sebesar 62.2%.
Besar keterkaitan antar kedua aspek ini dikarenakan satu pertanyaan dari
tiga pertanyaan pada aspek menjaga ide dasar dan orisinil dalam berpikir
disumbangkan oleh aspek originality. Seorang individu kreatif
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang tinggi (Rabari et al., 2011).
Berpikir kreatif memunculkan rasa tidak puas untuk mensintesis suatu
fenomena yang terlahir melalui pemikiran kritis. Berpikir kritis memilih
solusi yang paling tepat berdasarkan solusi ganda dari pemikiran kreatif.
Melalui proses tersebut tampak bahwa berpikir kritis tumbuh dalam
simpati dengan berpikir kreatif dan sebaliknya. Berdasarkan hasil
observasi keterampilan berpikir kritis, kreatif dan kemahiran generik sains
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, masing-masing aspek
menunjukkan nilai yang tinggi. Komponen pengamatan lain seperti project

work dan produk alat bantu pembelajaran fisika yang dihasilkan siswa juga
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menunjukkan skor yang tinggi. Sebagian besar siswa merespon baik

terhadap pembelajaran berbasis proyek pada materi optik.



43

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa: Tingkat Keterampilan berpikir kritis fisika pada peserta didik kelas X

IPA di SMA Negeri 3 Polewali berada dalam kategori cukup tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampialn berpikir Kkritis fisika peserta didik.

2. Diharapkan kepada peneliti selajutnya agar dapat menindaklanjuti hasil
penelitian ini dengan menerapkan model-model yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis fisika peserta didik.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menindaklanjuti

hasipenelitian ini dengan melihat indikator yang lainnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN
1.1 TES KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS




Lampiran 1.1

KISI-KISI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

NAMA SEKOLAH . SMA NEGERI 3 POLEWALI
MATA PELAJARAN : FISIKA
MATERI PELAJARAN : BESARAN DAN SATUAN, DAN VEKTOR
KELAS/SEMESTER X1
TAHUN AJARAN . 2018/2019
KUNCI
SOAL JAWABAN

1. Faktor-faktor yang membuat proses pengukuran menjadi tidak teliti, di antaranya:
(1) alat ukur,
(2) benda yang diukur,
(3) lingkungan, dan
(4) orang yang mengukur.
Pernyataan yang benar adala... E
a. (1), (2),dan (3)
b. (1) dan (3)
c. (2)dan (4)
d. (4)saja
e. (1), (2), (3), dan (4)

2. Seseorang melakukan pengukuran pada kepingan logam dengan jangka sorong. Hasil pengukurannya adalah 5,24 cm.
Dengan memperhitungkan kesalahan mutlak, pembacaan dari hasil pengukuran tersebut dapat dituliskan menjadi ...

mm A
a. (5,240 £ 0,005) d. (5240 +0,5)
b. (5,24 +0,005) e. (524+1)
c. (524+0,5)
3. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 10 cm. Dengan menggunakan aturan angka penting dan notasi ilmiah, volume
kubus tersebut adalah... E

a. 1,000cm® d. 1,00 x 10°cm®
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b. 1x10cm® e. 1,000 x 10°cm?®
c. 1,0x10°cm?

. Perhatikan gambar berikut!

JI T ;‘

Gambar berikut menunjukkan mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur tebal mistar. Hasil
pengukurannya adalah. ..

\

i L

a. 2,20 mm d. 4,20 mm
b. 2,56 mm e. 470 mm
c. 3,70 mm
. Sebatang kayu memiliki panjang 10 m. Dari pernyataan tersebut yang disebut besaran adalah...
a. 10 d. Panjang
b. M e. Kayu
c. 10m

. Perhatikan gambar berikut!

s skala utamsa
emy

2 :
l ||[[u;‘u"u1_;\ll Ll |

< kel hasil pengukuran diameter tabung menggunakan jangka sorong. Berdasarkan gambar
tersebut hasil yang benar adalah...

a. 570cm d. 5,86cm

b. 5,75cm e. 6,30cm

c. 5,76 cm

. Pengukuran panjang sebuah pensil dengan mistar ditunjukkan pada gambar berikut!

—_ —_

176cm

H . '3-;

F*!'e&h'-ik'-%hh'nhh's‘-hh'!

Berdasarkan gambar tersebut jika dituliskan dengan niali ketidakpastiannya maka panjang pensil adalah... cm
a. 1760+ 0,05 d. 17,5%0,05

b. 176+£0,005 e 1750%£0,5

c. 17,50 + 0,005
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8. Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah...
Newton ,Meter, Sekon

Meter, Sekon, Watt

Kilogram, Kelvin, Meter

Newton, Kilogram, Kelvin

Kelvin, Joule, Watt

esaran-besaran berikut ini yang semuanya bukan besaran turunan adalah...
usaha, massa jenis, dan suhu
daya, gaya, dan intensitas cahaya
luas, panjang, dan volume
kuat arus listrik, suhu, dan waktu
usaha, daya, dan gaya

©
cooTpgeoo o

®

10. Gambat berikut menampilkan hasil pengukuran mikrometer terhadap sebuah diameter bola logam kecil, maka nilai
yang ditunjukkan adalah...

-
1mm

a. 8,12 mm d. 8,62 mm
b. 8,50 mm e. 9,12 mm
c. 8,52 mm

11. Pengukuran diameter sebuah peluru dengan jangka sorong ditunjukkan pada gambar berikut.

PR _
'(‘"'-le-j)uhmnulilunhinmn\lmmilmnmhlnu’

Berdasarkan gambar tersebut, jika dituliskan dengan nilai ketidakpastiannya diamter peluru adalah... mm
a. 3,9+0,01 d 41+0,1
b. 3,9+0,001 e. 4,1+0,001
c. 40+0,01

12. Seorang siswa menunggu bus selama 30 menit. Dari pernyataan tersebut yang menyatakan satuan adalah...
a. Siswa d. Menit

48




b. Bus e. 30 menit
c. 3

13. Pengukuranﬁtgbal 1 lembar kertas karton dengan mikrometer sekrup ditunjukkan pada gambar berikut.

=

Berdasarkan gambar tersebut, jika dituliskan dengan nilai ketidakpastiannya diamter peluru adalah... mm
a. 1,440+0,05 d. 1,54+0,005

b. 1,450+ 0,05 e. 1,54+0,05

c. 1,440 +0,005

14. Pengukuran massa benda dengan nerasa 3 Ohauss ditunjukkan pada gambar berikut.

R R

A ey

Berdasarkan gambar tersebut maka massa benda adalah... gram
a. 2405 d. 5405

b. 340,6 e. 550,7

c. 4405

15. Sebuah balok diukur ketebalannya dengan jangka sorong. Skala yang ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak pada
gambar. Besarnya hasil pengukuran adalah...

Qn:@U:‘\
=) F

a. 3,19cm d. 3,04cm
b. 3,14cm e. 3,00cm
c. 3,10cm

16. Notasi ilmiah dari bilangan 0,000000022348 adalah...
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a. 22348x10° d. 2,2348x10°
b. 22,348 x 10 1% e. 2,2348 x 10°°
c. 223x10°®

17. Gambar berikut pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca ohauss lengan tiga. Pengukuran massa benda
yang benar adalah ...

| | P |
|0‘ 100 200 300 400 500
N |
o 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
T T T O T T | |?| o
o 1L 2 3 4 5 6 7 & © 10

a. 377,3 gram d. 337,4 gram
b. 375,4 gram e. 377,4 gram
c. 377,5gram

18. Membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis yang ditetapkan sebagai satuan disebut...
a. Pengukuran d. Kesalahan
b. Interpretasi e. Mengobsevasi
c. Ketidakpastian

19. Berikut kegiatan pengukuran yang hanya dapat dilakukan dengan menggunakan mikrometer sekrup adalah...
Mengukur lebar halaman rumah.

Mengukur panjang pensil.

Mengukur diameter kelereng.

Mengukur diameter dalam mulut botol.

e. Mengukur lebar layar TV.

o0 ow

20. Perhatikan pernyataan di bawabh ini.
1. Laju pertambahan penduduk
2. Massa bahan-bahan kimia
3. Tingkat kecerdasan anak
4. Waktu yang dibutuhkan untuk belajar.
Pernyataan yang termasuk besaran fisika adalah. ..

a. 1,2dan3 d. 4saja
b. 1dan3 e. semua benar
c. 2dan4
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21.

Di bawah ini merupakan sifat besaran pokok, kecuali...
a. Tidak dapat diturunkan dari besaran lain.

b. Dapat ditanyakan dengan angka.

c. Merupakan turunan dari besaran lain.

d. Menghasilkan besaran lain.

e. Memiliki satuan.

22.

Perhatikan pernyataan di bawah ini:

1. Dapat menghasilkan besaran-besaran lain.

2. Mudah diukur dengan ketelitian sangat tinggi.

3. Bukan merupakan turunan dari besaran lain.

4. Besaran yang satuannya ditetapkan terlebih dahulu.

Pernyataan yang menggambarkan sifat dari besaran pokok adalah...

a. 1,2,dan d. 4saja
b. 1dan3 e. semua benar
c. 2dan4
23. Pasangan besaran dan satuan yang berdasarkan sistem Satuan Internasional adalah...

a. Waktu, menit d. suhu, celsius
b. Panjang, inci e. massa, kilogram
c. Jumlah zat, candela

24,

Kelompok besaran-besaran turunan adalah...
a. Jumlah zat, intensitas cahaya, suhu

b. Kuat arus, beda potensial, jumlah zat

c. Energi, tekanan, massa jenis

d. Waktu, panjang, suhu

e. Kuat arus, intensitas cahaya, kecepatan.

25.

Dibawah ini adalah berbagai macam alat ukur. Urutan yang benar dari alat ukur yang memiliki ketelitian terendah ke
tinggi adalah...

Mistar, mikrometer sekrup, jangka sorong

Jangka sorong, mistar, penggaris

Mikrometer sekrup, jangka sorong, penggaris

Penggaris, jangka sorong, mikrometer sekrup

Penggaris, mistar, jangka sorong

®o0ow
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26.

Alat yang digunakan untuk mengukur diameter bagian dalam pipa adalah...
Mistar, mikrometer sekrup, dan penggaris

Mistar dan penggaris

Mikrometer sekrup dan jangka sorong

Jangka sorong

Mistar, mikrometer sekrup, penggaris, dan jangka sorong

®o0 oW

27.

Perhatikan pernyataan berikut.
1. Mengukur kedalaman laut
2. Mengukur jarak benda-benda langit
3. Mengukur massa planet
4. Mengukur kedalaman danau
Jenis pengukuran secara tidak langsung dinyatakan dengan nomor..
a. 1,2,dan3 d. 4 saja
b. 1dan3 e. semua benas
c. 2dan4

28.

Dari pengukuran massa sebuah balok kayu diperoleh hasil 0,0405 kg. Banyaknya angka penting adalah...
a. 2 d. 5

b. 3 e.6

c. 4

29.

Kecepatan cahaya dalam udara adalah 299 800 000 m/s. Banyaknya angka penting pada bilangan tersebut adalah...
a. 9 d 3

b. 6 e. 2

c. 8

30.

Perhatikan pernyataan dibawah ini.

1. Semua angka bukan nol adalah angka penting.

2. Semua angka no yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka yang ditulis dibelakang koma desimal bukan
tergolong angka penting.

3. Angka nol yang terletak diantara dua angka bukan nol termasuk angka penting.

4. Angka nol yag digunakan hanya untuk tempat titik desimal adalah angka penting.

Pernyataan yang benar adalah...

a. 1,2,dan3 d. 4saja

b. 1dan3 e. semua benar
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c. 2dan4

31.

Waktu yang dibutuhkan Rani berangkat ke sekolah adalah 588 sekon. Bila satuan tersebut dikonversi menjadi menit,
maka menjadi...

a. 98,0 menit d. 5,88 menit

b. 19,6 menit e, 0,558 menit

c. 9,80 menit

32.

Panjang gelombang yang dimiliki oleh sinar laser adalah 476 nm (nanometer). Panjang gelombang tersebu dapat
dinyatakan sebagai...

a. 4,76 x 10" d. 4,76 x10™°

b. 4,76 x 10°® E. 476 x 10"

c. 476x10°

33.

Sebuah pipa berbentuk silinder berongga dengan diameter dalam 1,6 mm dan diameter luar 2,1 mm. Alat yang tepat
untuk mengukur diameter dalam pipa tersebut adalah...

a. Mistar

b. Altimeter

c. Mikrometer

d. Jangka Sorong

e. Amperemeter

34.

Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu bidang persegi panjang masing-masing 12,73 cm dan 6,5 cm.
Menurut aturan penulisan angka penting, luas bidang tersebut adalah...

a. 82,74cm’

b. 82,745cm

c. 82,75cm’

d. 82,8cm’

e. 83cm?

35.

Grafik berikut menujukkan perjalanan tristan menggunakan sepeda dari rumahnyake rumah temannya

1 |

Waktu (menit )

Berapakah km jarak dari rumabh tristan ke rumah temannya berdasarkan grafik diatas...
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a. 2 d. 18
b. 5 e. 20
c. 9
36. Diperjalanan tristan berhenti untuk beristirahat, berapa lama tristan beristirahat dalam perjalanannya...
a. 1,0 menit d. 2,5 menit

b. 1,5 menit e. 3,0 menit
c. 2,0 menit

37.Kelompok besaran di bawah ini yang merupakan kelompok besaran turunan adalah...
Panjang lebar dan luas

Kecepatan, percepatan dan gaya

Kuat arus, suhu dan usaha

Kecepatan, berat dan suhu

e. Intensitas cahaya, banyaknya mol dan volume

o0 o

38. Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi...
a. Volume dan daya
b. Volume dan kuat arus listrik
c. Luas dan volume
d. Luas dan tegangan
e. Tinggi dan kecepatan

39. Satuan dari beberapa besaran-besarn dibawah ini yang benar adalah...
a. Massa satuannya Newton

b. Berat satuannya Kilogram

c. Massa jenis satuannya Newton/m?

d. Tekanan satuannya Paskal

e. Usaha satuannya joule/sekon

40. Perhatikan gambar pengukuran menggunakan diameter koin menggunakan jangka sorong di bawah ini!
2 3

o s 10

Hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di atas adalah...
a. 2,03cm d 223cm
b. 2,08 cm e. 2,28cm

54



http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/

c. 2,11cm

41. Dua buah pelat besi diukur dengan menggunakan jangka sorong, hasilnya digambarkan sebagai berikut.

cm om

SETEEEETENE 11 |||||||Ili!|l|||||t|J||
AT o= S
m @)
Selisih tebal kedua pelat besi tersebut adalah...

2 3 2
I

a. 0,3mm d. 0,8 mm
b. 0,6 mm e. 1,7mm
c. 0,7mm

42. Perhatikan gambar timbangan berikut!

Dari hasil penimbangan tersebut besar massa benda M adalah...

a. 1,250 kg d. 12,75kg
b. 1,275 kg e. 13,75kg
c. 12,50 kg

43. Perhatikan gambar!

Jika massa benda 600 g, maka massa jenis benda tersebut adalah...
a. 1200 kg/m®  d. 30.000 kg/m’

b. 3000 kg/m®  e. 300.000 kg/m®

c. 12.000 kg/m®

44. Diantara kelompok besaran berikut, yang termasuk kelompok besaran pokok dalam system Internasional adalah...
a. Suhu, volume, massa jenis dan kuat arus
b. Kuat arus, panjang, waktu, dan massa jenis
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c. Panjang, luas, waktu dan jumlah zat
d. Kuat arus, intersitas cahaya, suhu, waktu
e. Intensitas cahaya, kecepatan, percepatan, waktu

45. Untuk mengukur tebal sebuah buku fisika, digunakan jangka sorong seperti pada gambar.
Rl

by I‘:».D
Tebal buku fisika adalah...
a. 1,18cm d. 1,35cm
b. 1,22 cm e. 1,38cm

c. 1,24cm

46. Dibawah ini adalah pengukuran panjang benda dengan menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran ini sebaiknya
dilaporkan sebagai. ..

T Skala utama :
ENERERRERERNRRRRERRNREN
[T]] | [TT1] .
3 Nonius
a. (0,27 £0,01)cmd. (0,250 +0,005)cm
b. (0,25 £0,01)cme. (0,295 +£0,01)cm
c. (0,270 +0,005)cm

47. Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer sekrup seperti gambar.

o

Ll E

Tebal pelat logam adalah...

a. 4,85 mm d. 4,98 mm
b. 4,90 mm e. 5,00

c. 4,96 mm

48. Berikut kegiatan pengukuran yang hanya dapat dilakukan dengan menggunakan mikrometer sekrup adalah...
a. Mengukur lebar halaman rumah
b. Mengukur panjang pensil.
c. Mengukur diameter kelereng.
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d. Mengukur diameter dalam mulut botol.
e. Mengukur lebar layar TV

49. Berikut kegiatan pengukuran yang membutuhkan jangka sorong:
1. Mengukur tinggi gedung
2. Mengukur jari-jari koin
3. Mengukur kedalaman gelas ukur
4. Mengukur diameter pensil
Pernyataan yang benar adalah...

a. Saja d. 3dan4
b. 1dan?2 e. 4saja
c. 2dan3

50. Pertanyaan berikut yang benar tentang kesalahan dalam pengukuran adalah...

Kesalahan titik nol termasuk keslahan titik acak.

Pengukuran akurat adalah suatu pengukuran yang kesalahan acaknya relatif kecil.

Kesalahan acak dapt diminimalkan dengan mengurangi pengukuran beberapa kali.

Suatu kesalahan sistematis dapat terjadi karena kurangnya kepekaan (sensitivasi) instrumen pengukuran.
Kesalahan cara pandang membaca nilai-nilai skala jika ada jarak antara jarum dan garis-garis skala termasuk
kesalahan acak.

®o0 oW

Kisi-kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika

No. Indikator Nomor item Jl.JmIah Rana_lh_
item Kognitif
1 | Memberikan Penjelasan | 1, 9, 11, 24, 30, 31, 32, 11 C2
Sederhana 33, 39, 43, 46,
2 . 5,10, 13, 16, 17, 21, 23,
Menyimpulkan 25.9 44, 47, 49, 50 13 C2
3 Membangaun 4,18, 19, 20, 37, 38 6 C3
Keterampilan Dasar
4 Membuat Penjelasan 2,3,6,7,8 12,14, 15,
Lebih Lanjut 22, 26, 27, 28, 34, 35, 36, 20 C2
40, 41, 42, 45, 48
Jumlah 21
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

SESUAI DENGAN INDIKATOR

NO

INDIKATOR

KETERANGAN

SKOR

Memberikan penjelasan

sederhana

Tidak ada jawaban atau tidak

menjawab

Jawaban yang diberikan jelas,
fokus, dan akurat sesuai
dengan yang dgambarkan

dalam pertnyaan

Membangun keterampilan

dasar

Tidak ada jawaban atau tidak

menjawab

Jawaban yang diberikan jelas,
fokus, dan akurat sesuai
dengan yang dgambarkan

dalam pertnyaan

Menyimpulkan

Tidak ada jawaban atau tidak

menjawab

Jawaban yang diberikan jelas,
fokus, dan akurat sesuai
dengan yang dgambarkan

dalam pertnyaan

Membuat penjelasan lebih

lanjut

Tidak ada jawaban atau tidak

menjawab

Jawaban yang diberikan jelas,
fokus, dan akurat sesuai
dengan yang dgambarkan
dalam pertnyaan
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LAMPIRAN 2
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\D INSTRUMEN

2.1 TES KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SEBELUM UJI COBA

2.2 TES KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SETELAH UJI COBA




LAMPIRAN 2.1
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INSTRUMEN PENELITIAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SEBELUM UJI COBA

KELAS X
JUMLAH SOAL 30
REAUNMIIG/AK T - 2y 45 MFNIT

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

Jumlah 50

butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada lembar

jawaban yang disediakan.

f. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada
pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.Contoh:

X B ¢ D X

g. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru

® o0 o

NAMA © eeeeeertereeesiatineiasineens

KELAS © eeeerereereietiactaetatinenns

a. (5,240%0,005) d. (5,240 + 0,5)

. Faktor-faktor an membuat rose
yang uat - proses b. (524 +0005) e (524+1)

pengukuran menjadi tidak teliti, di antaranya:

c. (524+0,5)
(1) alat ukur, 4. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk
(2) benda yang diukur, 10 cm. Dengan menggunakan aturan

angka penting dan notasi ilmiah,

(3) lingkungan, dan volume kubus tersebut adalah...

(4) orang yang mengukur. d. 1,000cm® d. 1,00 x 10° cm?
Pernyataan yang benar adalah... e. 1x10cm® e. 1,000 x 10° cm®
a. (1), (2), dan (3) f. 10x 10° cm® |
b. (1) dan (3) 5. Perhatikan gambar berikut!
c. (2) dan (4)
d. (4) saja
e.(1), (2), (3), dan (4) S

. Seseorang melakukan pengukuran pada Gambar berikut menunjukkan
kepingan logam dengan jangka sorong. Hasil mikrometer sekrup yang digunakan

pengukurannya adalah 5,24 cm. Dengan
memperhitungkan kesalahan mutlak,
pembacaan dari hasil pengukuran tersebut pengukurannya adalah. ..

dapat dituliskan menjadi ... mm a. 2,20 mm d. 4,20 mm

b. 2,56 mm e. 4,70 mm

untuk mengukur tebal mistar. Hasil



c. 3,70 mm

6. Sebatang kayu memiliki panjang 10 m. Dari

pernyataan tersebut yang disebut besaran
adalah...

a. 10 d. Panjang
b. M e. Kayu
c. 10m
Perhatikan gambar berikut!
= 6 K skala utama
(cm)
(111 Gl (B e
N
skala nomius
Gambar  tersebut  menunjukkan  hasil

pengukuran diameter tabung menggunakan
jangka sorong. Berdasarkan gambar tersebut
hasil yang benar adalah...

a. 570cm d. 5,86 cm
b. 5,75¢cm e. 6,30 cm
c. 576cm

Pengukuran panjang sebuah pensil dengan
mistar ditunjukkan pada gambar berikut!

T 17,6 cm T
- -

F I] ll I) II. L Il L! lll L Im I]I Il2 !lt Ili I]J !1tl I]TI I]II i

Berdasarkan gambar tersebut jika dituliskan
dengan niali ketidakpastiannya maka panjang
pensil adalah... cm

a. 17,60+ 0,05 d. 17,5+0,05
b. 17,6 £ 0,005 e. 1750+0,5

c. 17,50 £ 0,005

Dibawah ini yang merupakan satuan besaran
pokok adalah...

a. Newton ,Meter, Sekon

Meter, Sekon, Watt

Kilogram, Kelvin, Meter

Newton, Kilogram, Kelvin

Kelvin, Joule, Watt

® o0 o

10

11.

12.

13

. Besaran-besaran berikut

60

ini  yang
semuanya bukan besaran turunan
adalah...

a. usaha, massa jenis, dan suhu

b. daya, gaya, dan intensitas cahaya
c. luas, panjang, dan volume

d. kuat arus listrik, suhu, dan waktu
e. usaha, daya, dan gaya

Gambat berikut menampilkan hasil
pengukuran  mikrometer terhadap
sebuah diameter bola logam kecil,
maka nilai yang ditunjukkan adalah...

//—
| ) | T Jowi] I§—15
» 4
1mm
a. 8,12 mm d. 8,62 mm
b. 8,50 mm e. 9,12 mm
Cc. 8,52 mm
Pengukuran diameter sebuah peluru

dengan jangka sorong ditunjukkan
pada gambar berikut.

Berdasarkan gambar tersebut, jika
dituliskan dengan nilai
ketidakpastiannya  diamter  peluru
adalah... mm

d. 39+0,01 d 41+0,1

e. 3,9+£0,001 e. 4,1+0,001

f. 40x0,01

. Seorang siswa menunggu bus selama

30 menit. Dari pernyataan tersebut
yang menyatakan satuan adalah...

a. Siswa d. Menit

b. Bus e. 30 menit

c. 30



14.

15.

16.

Pengukuran tebal 1 lembar kertas karton
dengan mikrometer sekrup ditunjukkan pada
gambar berikut.

!

Berdasarkan gambar tersebut, jika dituhiskan

dengan nilai ketidakpastiannya diamter

peluru adalah... mm

a. 1,440 £0,05
b. 1,450+ 0,05 e.
c. 1,440 +0,005
Pengukuran massa benda dengan nerasa 3
Ohauss ditunjukkan pada gambar berikut.

d. 1,54 +0,005
1,54 + 0,05

Berdasarkan gambar tersebut maka massa

benda adalah... gram

a. 2405 d. 540,55

b. 340,6 e. 550,7

c. 4405

Sebuah balok diukur ketebalannya dengan

jangka sorong. Skala yang ditunjukkan dari
hasil pengukuran tampak pada gambar.
Besarnya hasil pengukuran adalah...

(revurs ) W

a. 3,19cm d. 3,04cm
b. 3,14cm e. 3,00cm
c. 3,10cm

17.

18.

19.

20.

21.
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Notasi ilmiah  dari
0,000000022348 adalah...
a. 22348x10° d. 2,2348x10°
b. 22,348x 10" e 2,2348x10°
c. 223x10°

Gambar berikut pengukuran massa
benda dengan menggunakan neraca
ohauss lengan tiga. Pengukuran massa
benda yang benar adalah ...

o Yo

0 100 200 300 400 500

EEEREEAAEE

0 10 20 30 40 30 60 70 30 90 100

bilangan

01 2 3 4 56 7 8 910
a. 377,3 gram d. 337,4gram
b. 375,4 gram e. 377,4 gram
c. 377,5gram

Membandingkan nilai besaran yang
diukur dengan besaran sejenis yang
ditetapkan sebagai satuan disebut...

a. Pengukuran d. Kesalahan
b. Interpretasi e.
Mengobsevasi

c. Ketidakpastian

Berikut kegiatan pengukuran yang

hanya dapat dilakukan dengan

menggunakan  mikrometer  sekrup

adalah...

a. Mengukur lebar halaman rumah.

b. Mengukur panjang pensil.

c. Mengukur diameter kelereng.

d. Mengukur diameter dalam mulut
botol.

e. Mengukur lebar layar TV.

Perhatikan pernyataan di bawah ini.

i. Laju pertambahan penduduk

ii. Massa bahan-bahan kimia

iii. Tingkat kecerdasan anak

iv. Waktu yang dibutuhkan untuk
belajar.



22.

Pernyataan yang termasuk besaran fisika
adalah...

a. 1,2dan3 d.
b. 1dan 3e. e.
c. 2dan4

Di bawah ini merupakan sifat besaran pokok,

kecuali...

a. Tidak dapat diturunkan dari besaran lain.
Dapat ditanyakan dengan angka.
Merupakan turunan dari besaran lain.
Menghasilkan besaran lain.

Memiliki satuan.

4 saja
semua benar

®oo0o

23. Perhatlkan pernyataan di bawah ini:

24,

25.

26.

1. Dapat besaran-besaran
lain.

2. Mudah diukur dengan ketelitian sangat
tinggi.

3. Bukan merupakan turunan dari besaran
lain.

4, Besaran Yyang
terlebih dahulu.

Pernyataan yang menggambarkan sifat dari

menghasilkan

satuannya ditetapkan

besaran pokok adalah...

a. 1,2, dan d. 4saja

b. 1dan3 e. semua benar
c. 2dan4

Pasangan besaran dan satuan yang
berdasarkan sistem Satuan Internasional

adalah...

a. Waktu, menit

b. Panjang, inci
kilogram

c. Jumlah zat, candela

Kelompok besaran-besaran turunan adalah...

Jumlah zat, intensitas cahaya, suhu

Kuat arus, beda potensial, jumlah zat

Energi, tekanan, massa jenis

Waktu, panjang, suhu

Kuat arus, intensitas cahaya, kecepatan.

leawah ini adalah berbagai macam alat

ukur. Urutan yang benar dari alat ukur yang

d. suhu, celsius
€. Massa,

o o0 o

memiliki
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ketelitian terendah ke

tinggi

adalah. ..

27.

28.

29.

30.

a. Mistar, mikrometer sekrup, jangka
sorong
b. Jangka sorong, mistar, penggaris

c. Mikrometer  sekrup, jangka
sorong, penggaris
d. Penggaris, jangka sorong,

mikrometer sekrup
e. Penggaris, mistar, jangka sorong
Alat yang digunakan untuk mengukur
diameter bagian dalam pipa adalah...
a. Mistar, mikrometer sekrup, dan
penggaris
Mistar dan penggaris
Mikrometer sekrup dan jangka
sorong
d. Jangka sorong
Mistar,  mikrometer  sekrup,
penggaris, dan jangka sorong
Perhatikan pernyataan berikut.
5. Mengukur kedalaman laut
6. Mengukur jarak benda-benda
langit
7. Mengukur massa planet
8. Mengukur kedalaman danau

Jenis  pengukuran  secara

tidak langsung dinyatakan dengan

nomor...

a. 1,2,dan3 d. 4 saja

b. 1dan3 e. semua benas

c. 2dan4

Dari pengukuran massa sebuah balok

kayu diperoleh hasil 0,0405 Kkg.
Banyaknya angka penting adalah...

a. 2 d. 5

b. 3 e. 6

c. 4

Kecepatan cahaya dalam udara adalah

299 800 000 m/s. Banyaknya angka



31

32.

33.

34.

penting tersebut

adalah. ..

pada bilangan

.9 d 3

. 6 e. 2

. d

erhatikan pernyataan dibawabh ini.

. Semua angka bukan nol adalah angka
penting.

2. Semua angka no yang terletak pada
deretan akhir dari angka-angka yang
ditulis dibelakang koma desimal bukan
tergolong angka penting.

3. Angka nol yang terletak diantara dua
angka bukan nol termasuk angka penting.

4. Angka nol yang digunakan hanya untuk

a
b
C
)
1

tempat titik desimal adalah angka
penting.
Pernyataan yang benar adalah...
a. 1,2,dan3 d. 4saja
b. 1dan3 e. semua benar
c. 2dan4

Waktu yang dibutuhkan Rani berangkat ke
sekolah adalah 588 sekon. Bila satuan
tersebut dikonversi menjadi menit, maka

menjadi...

a. 98,0 menit d. 5,88 menit

b. 19,6 menit e. 0,558 menit

c. 9,80 menit

Panjang gelombang yang dimiliki oleh sinar
laser adalah 476 nm (nanometer). Panjang
gelombang tersebut dapat dinyatakan
sebagai...

a. 4,76 x107 d. 4,76 x10™
b. 4,76 x10°® E. 476 x10™
c. 4,76x10°

Sebuah pipa berbentuk silinder berongga

dengan diameter dalam 1,6 mm dan
diameter luar 2,1 mm. Alat yang tepat untuk
mengukur diameter dalam pipa tersebut
adalah...

a. Mistar

b. Altimeter

35.

36.

37.

38.
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c. Mikrometer

d. Jangka Sorong

e. Amperemeter

Hasil pengukuran panjang dan lebar
suatu bidang persegi panjang masing-
masing 12,73 cm dan 6,5 cm.
Menurut  aturan penulisan angka
penting, luas bidang  tersebut
adalah...

82,74 cm?

82,745 cm

82,75 cm?

82,,8 cm’

83 cm?

Grafik berikut menujukkan perjalanan
tristan menggunakan sepeda dari
rumahnyake rumah temannya

® o0 T

3 & < 12 15 13 21

WWaktu (menit)

Berapakah km jarak dari rumah

tristan ke rumah temannya

berdasarkan grafik diatas...

a. 2 d. 18

b. 5 e. 20

c. 9

Diperjalanan tristan berhenti untuk

beristirahat, berapa lama tristan
beristirahat dalam perjalanannya...

a. 1,0 menit d. 2,5 menit

b. 1,5 menit e. 3,0 menit

c. 2,0 menit

Kelompok besaran di bawah ini yang
merupakan kelompok besaran turunan
adalah...

a. Panjang lebar dan luas

b. Kecepatan, percepatan dan gaya

c. Kuat arus, suhu dan usaha

d. Kecepatan, berat dan suhu



39.

40.

41.

42.

e. Intensitas cahaya, banyaknya mol
dan volume
Besaran pokok panjang dapat diturunkan
menjadi...
Volume dan daya
Volume dan kuat arus listrik
Luas dan volume
Luas dan tegangan
Tinggi dan kecepatan
Satuan dari beberapa besaran-besarn dibawah
ini yang benar adalah...

® 00 o

a. Massa satuannya Newton

b. Berat satuannya Kilogram

c. Massa jenis satuannya Newton/m?

d. Tekanan satuannya Paskal

e. Usaha satuannya joule/sekon

Perhatikan gambar pengukuran menggunakan

diameter koin menggunakan jangka sorong di

bawah ini!
2 3

Tyl

o S5 10

Hasil pengukuran diameter koin
menggunakan jangka sorong di atas adalah...

a. 2,03cm d. 2,23 cm

b. 2,08cm e. 2,28 cm

c. 2,11cm

Dua buah pelat besi diukur dengan
menggunakan jangka sorong, hasilnya

digambarkan sebagai berikut.
?

||||| I ||||r|J||

2 3 i
0 3 10
O

Selisih tebal kedua pelat besi tersebut
adalah...
a. 0,3mm d. 0,8mm
b. 0,6 mm e. 1,7mm
c. 0,7mm
43, P”""“f’”‘ jiiiiiaiiiaaaaai berikut!

44,

45.

46.

47.

64

Dari hasil penimbangan tersebut besar
massa benda M adalah...
a. 1,250 kg d.

b. 1,275 kg e.

c. 1250k

Perhatikan gambar!

12,75 kg
13,75 kg

Jika massa benda 600 g, maka massa

jenis benda tersebut adalah...

a. 1200 kg/m® d. 30.000 kg/m®

b. 3000 kg/m® e. 300.000 kg/m®

c. 12.000 kg/m?

Diantara kelompok besaran berikut,

yang termasuk kelompok besaran

pokok dalam system Internasional

adalah...

a. Suhu, volume, massa jenis dan
kuat arus

b. Kuat arus, panjang, waktu,
massa jenis

c. Panjang, luas, waktu dan jumlah
zat

d. Kuat arus, intersitas cahaya, suhu,
waktu

e. Intensitas cahaya,
percepatan, waktu

Untuk mengukur tebal sebuah buku

dan

kecepatan,

fisika, digunakan jangka sorong
seperti pada gambar

a. 1,18 cm d. 1,35¢cm

b. 1,22cm e 1,38 cm

c. 1,24cm

Dibawah ini adalah pengukuran

panjang benda dengan menggunakan
jangka sorong. Hasil pengukuran ini
sebaiknya dlaporkan sebagai...

1 2
Skala utama
HENRERERERERENEEEE
||||}||||

i

Nonius
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48.

49.

50.

51.

. (0,27 £0,01)cm

. (0,25 +£0,01)cm

. (0,270 +0,005) cm

. (0,250 £0,005)cm

. (0,295 +0,01)cm

Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer
sekrup seperti gambar.

o O T o

D

45

Tebal pelat logam adalah...
a. 4,85 mm d. 4,98 mm
b. 4,90 mm e. 5,00
c. 4,96 mm
Berikut kegiatan pengukuran yang hanya
dapat dilakukan dengan menggunakan
mikrometer sekrup adalah...

a. Mengukur lebar halaman rumah

b. Mengukur panjang pensil.

c. Mengukur diameter kelereng.

d. Mengukur diameter dalam mulut botol.

e. Mengukur lebar layar TV

Berikut ~ kegiatan ~ pengukuran  yang

membutuhkan jangka sorong:

a. Mengukur tinggi gedung

b. Mengukur jari-jari koin

c. Mengukur kedalaman gelas ukur
d. Mengukur diameter pensil
Pernyataan yang benar adalah...

a. Saja d. 3dan4

b. 1dan2 e. 4saja

c. 2dan3

Pertanyaan berikut yang benar tentang

kesalahan dalam pengukuran adalah...

a. Kesalahan titik nol termasuk
keslahan titik acak.

b. Pengukuran akurat adalah suatu
pengukuran  yang  kesalahan
acaknya relatif kecil.

c. Kesalahan acak dapt
diminimalkan dengan mengurangi
pengukuran beberapa kali.

65

. Suatu kesalahan sistematis dapat

terjadi karena kurangnya
kepekaan (sensitivasi) instrumen
pengukuran.

Kesalahan cara pandang membaca
nilai-nilai skala jika ada jarak
antara jarum dan garis-garis skala
termasuk kesalhan acak.
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LAMPIRAN 2.2

INSTRUMEN PENELITIAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SETELAH UJI COBA

KELAS X

JUMLAH SOAL : 30

ALOKASI WAKTU : 2x45MENIT
PETUNJUK

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

b. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c¢. Jumlah 50 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada lembar
jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada
pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

Contoh:

X B ¢ b X

f. Periksa kembali iawaban Anda sebelum dikembalikan pada auru

NAMA I iiiirrenerereceeesasasnon

KELAS & i

1. Besaran-besaran berikut ini yang a. 3.9+0,01 d. 41+01
semuanya bukan besaran turunan b 3.9+ 0.001 e 41+0001
adalah... C. 4,010’01

a. usaha, massa jenis, dan suhu

b. daya, gaya, dan intensitas cahaya
c. luas, panjang, dan volume

d. kuat arus listrik, suhu, dan waktu

3. Panjang gelombang yang dimiliki oleh
sinar laser adalah 476 nm (nanometer).
Panjang gelombang tersebut dapat
dinyatakan sebagai...

e. usaha, daya, dan gaya A 476x107  d. 4.76 x 10

2. Pengukuran diameter sebuah peluru b 4'76 x10° e 4’76 x 101
dengan jangka sorong ditunjukkan pada c. 4,76 < 107 Y
gambar berikut. 4. Satuan dari beberapa besaran-besaran

dibawah ini yang benar adalah...
Massa satuannya Newton
Berat satuannya Kilogram
Massa jenis satuannya Newton/m?
Tekanan satuannya Paskal

e. Usaha satuannya joule/sekon
5. Perhatikan gambar!

e o0 o

Berdasarkan gambar tersebut, jika
dituliskan dengan nilaiketidakpastiannya
diamter peluru adalah... mm




Jika massa benda 600 g, maka massa jenis
benda tersebut adalah...

a. 1200 kg/m® d. 30.000 kg/m®

b. 3000 kg/m® e. 300.000 kg/m®
c. 12.000 kg/m®

. Dibawah ini adalah pengukuran panjang benda

dengan menggunakan jangka sorong. Hasil

pengukuran ini sebaiknya dlaporkan sebagai...

] 1
Skala utama

Nonius

3

(0,27 £0,01)cm

(0,25 +£0,01)cm

(0,270 £0,005) cm

(0,250 +0,005) cm

. (0,295 +0,01)cm

. Gambat berikut menampilkan hasil
pengukuran mikrometer terhadap sebuah
diameter bola logam kecil, maka nilai
yang ditunjukkan adalah...

® o0 oW

.z/—
" S
1mm
a. 8,12 mm d. 8,62 mm
b. 8,50 mm e. 9,12 mm
c. 8,52mm

. Pengukuran tebal 1 lembar kertas karton
dengan mikrometer sekrup ditunjukkan
pada gambar berikut.

Berdasarkan gambar tersebut, jika
dituliskan dengan nilai
ketidakpastiannya diamter peluru

adalah... mm

9.

10.

11.

12.
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a. 1,440+£0,05 d. 1,54+0,005
b. 1,450+ 0,05 e. 1,54+0,05

c. 1,440 +0,005

Notasi ilmiah dari bilangan
0,000000022348 adalah...

a. 223,48x10° d. 2,2348x10°
b. 22,348 x10™° e. 2,2348x10°
c. 223x10°

Gambar berikut pengukuran

massa benda dengan

menggunakan neraca ohauss

lengan tiga. Pengukuran massa

benda yang benar adalah ...

o Y

0 100 200 300 400 500

EEEEEEREEE

0 10 20 30 40 50 60 7O B30 90 100

|||||||||||||||||||| |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||M||||||||||||||||||||||||
01 2 3 4 567 8 010

a. 377,3 gram d. 337,4 gram
b. 375,4 gram e. 377,4 gram
c. 377,5gram

Berikut kegiatan pengukuran yang
membutuhkan jangka sorong:

1. Mengukur tinggi gedung

2. Mengukur jari-jari koin

3. Mengukur kedalaman gelas ukur
4. Mengukur diameter pensil
Pernyataan yang benar adalah...

a. Saja d. 3dan4
b. 1dan 2 e. 4saja
c.2dan3
Perhatikan gambar berikut!
i -
LI INNNNNRE
L

skala nonius
Gambar tersebut menunjukkan hasil
pengukuran diameter tabung

menggunakan jangka sorong.



13.

14.

15.

16.

Berdasarkan gambar tersebut hasil yang
benar adalah...

a. 570cm d. 5,86 cm
b. 5,75cm e. 6,30 cm
c. 5,76 cm

Dibawah ini yang merupakan satuan
besaran pokok adalah...

a. Newton ,Meter, Sekon

b. Meter, Sekon, Watt

c. Kilogram, Kelvin, Meter

d. Newton, Kilogram, Kelvin

e. Kelvin, Joule, Watt

Sebuah balok diukur ketebalannya
dengan jangka sorong. Skala yang
ditunjukkan dari  hasil pengukuran
tampak pada gambar. Besarnya hasil
pengukuran adalah...

a. 3,19cm d. 3,04cm
b. 3,14cm e. 3,00cm
c. 3,10cm

Perhatikan pernyataan berikut!

1. Mengukur kedalaman laut

2. Mengukur jarak benda-benda langit
3. Mengukur massa planet

4. Mengukur kedalaman danau

Jenis pengukuran secara tidak langsung
dinyatakan dengan nomor...

a. 1,2,dan3 d. 4saja
b. 1dan3 e. semua benas
c. 2dan4

Perhatikan gambar pengukuran
menggunakan diameter koin
menggunakan jangka sorong di bawah
ini!

2 3

Tyl

o 5 10

17.

18.

19.
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Hasil  pengukuran  diameter  koin
menggunakan jangka sorong di atas
adalah...

a. 2,03cm d. 2,23 cm
b. 2,08cm e. 2,28 cm
c. 2,11cm

Dua buah pelat besi diukur dengan
menggunakan jangka sorong, hasilnya
digambarkan sebagai berikut

|||| ligy ||||r||||

2 3
= ' [T | TTT]
0 s 10
M

Selisih tebal kedua pelat beS| tersebut
adalah...

«m

a. 0,3mm d. 0,8mm
b. 06mm e 1,7mm
c. 0,7mm

Untuk mengukur tebal sebuah buku
fisika, digunakan jangka sorong seperti
pada gambar.

.
:

Tebal buku fisika adalah...

%

a. 1,18 cm d. 1,35cm
b. 1,22cm e. 1,38cm
c. 1,24cm

Perhatikan gambar berikut!

Gambar berikut menunjukkan
mikrometer sekrup yang digunakan
untuk mengukur tebal mistar. Hasil
pengukurannya adalah. ..

a. 2,20 mm d. 4,20 mm

b. 2,56 mm e. 4,70 mm

c. 3,70 mm


http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/
http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/soal-dan-pembahasan-fisika-tentang-jangka-sorong/

20. Berikut kegiatan pengukuran yang hanya

21.

dapat dilakukan dengan menggunakan

mikrometer sekrup adalah...

a. Mengukur lebar halaman rumah.

b. Mengukur panjang pensil.

c. Mengukur diameter kelereng.

d. Mengukur diameter dalam mulut
botol.

e. Mengukur lebar layar TV.

Besaran pokok panjang dapat diturunkan

menjadi...

a. Volume dan daya

Volume dan kuat arus listrik

Luas dan volume

Luas dan tegangan

Tinggi dan kecepatan

© oo o
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LAMPIRAN 3.1
“Uji Gregory”

1. Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Aspek Yang Dinilai \fa“datﬂr Ket

1. Soal-soal sesuai dengan

indikator 4 14D

2. Soal-soal sesuai dengan

aspek yang diukur 4 4 D

1 SOAL

3. Batasan pertanyaan
dirumuskan dengan jelas

4. Mencakup materi pelajaran
secara reprensentatif

1. Petunjuk mengerjakan soal
dinyatakan dengan jelas

2. Kalimat soal tidak
menimbulkan penafsiran 4 4 D

2 | KONSTRUKS] | 9anda

3. Rumusan pertanyaan soal
menggunakan kalimat tanya 4 4 D
atau perintah yang jelas

4. Panjang rumusan pilihan
jawaban relatif sama

1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa | 4 4 D
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang
3 BAHASA sederhana dan mudah 4 3 D
dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta 4 4 D
didik

4 WAKTU Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D

)
" A+B+C+D
12
T 0+0+0+12

R= % =1 (Layak digunakan)

R2>0,75 — Kelayakan




LAMPIRAN 4

©

©
ANALISIS INSTRUMEN

4.1 VALIDASI INSTRUMEN

4.2 ANALISIS RELIABILITAS




LAMPIRAN 4.1

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN BERIKIR KRITIS
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No Nama No. Soal
1 2 3 4 5 6
1 Nova Zafira 1 0 0 1 1 0
2 Andhy Pratama 1 0 0 0 0 0
3 Rahmat 0 0 0 1 0 1
4 Putri 0 0 1 0 1 0
5 Hasmira 0 0 0 1 1 1
6 Fitriani 1 0 0 0 0 0
7 Riswan 0 1 0 0 0 1
8 Warda Alyani 0 0 0 0 1 0
9 Nurhafizah 0 0 0 1 1 1
10 Irda Agilah 0 0 0 1 1 1
11 Pemi Apriwanti 0 0 0 1 1 0
12 Lidia Winda 0 0 0 0 1 1
13 Reynold 0 0 0 0 0 0
14 Latifah 1 0 0 0 0 1
15 Glensi Ningrat 0 0 0 0 0 1
16 Masyita 0 0 0 0 0 0
17 Rahmatia 1 0 0 0 0 1
18 Sriwahyuni 1 0 0 0 0 0
19 Yenni Irwandi 1 0 0 0 0 0
20 Nurul Azhima 1 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 0 0 0 0
22 Fitrah Ramdani 0 0 0 1 1 1
23 Irzan Rusli 0 0 0 1 0 0
24 Yudha Pradinatha 0 1 0 1 1 1
25 Muh Hazim 0 0 0 1 1 0
26 Rizal Suadi 1 0 0 0 1 0
27 Geriba 0 0 0 1 0 1
28 Ardian Try Putra 0 0 0 1 0 1
29 Muh Syaipul 0 0 0 1 0 1
30 Elisabet Erin 1 0 0 1 1 0
JUMLAH (%) 10 2 1 14 13 14
P 0,33 0,06 0,33 0,46 0,43 0,46
Q 0,66 0,93 0,96 0,53 0,56 0,53
Mt 13,93
p*q 0.22 0.06 0.03 0.24 0,24 0,24
Mp 11.70 14.50 12.00 16.35 15.30 17.14
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SDt 4,82
Tppi hitung -0.328 0.031| -0.074 0.470 0.249 0.623
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.333 0.067 0.033 0.467 0.433 0.467
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar Sukar | Sedang | Sedang | Sedang
STATUS Drop Drop Drop Valid Drop Valid
No Nama No Soal
7 8 9 10 11 12
1 Nova Zafira 1 0 1 0 1 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 0
3 Rahmat 1 0 1 1 1 0
4 Putri 1 0 1 1 0 0
5 Hasmira 1 0 0 1 1 0
6 Fitriani 1 1 1 1 0 0
7 Riswan 1 0 1 1 1 0
8 Warda Alyani 0 0 1 0 0 0
9 Nurhafizah 1 1 1 1 1 0
10 Irda Aqgilah 0 1 1 1 1 0
11 | Pemi Apriwanti 1 0 1 1 0 0
12 Lidia Winda 0 0 1 1 0 1
13 Reynold 1 0 1 0 0 0
14 Latifah 0 0 1 1 1 0
15 Glensi Ningrat 0 1 1 1 1 0
16 Masyita 0 0 1 0 0 0
17 Rahmatia 0 0 1 1 1 1
18 Sriwahyuni 1 0 0 0 0 1
19 Yenni Irwandi 1 0 0 1 0 0
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 1 1 0 0
22 | Fitrah Ramdani 1 1 1 1 0 0
23 Irzan Rusli 1 0 1 1 0 0
24 | Yudha Pradinatha 0 0 1 0 1 0
25 Muh Hazim 0 0 1 0 0 1
26 Rizal Suadi 1 0 1 1 0 0
27 Geriba 1 0 0 0 0 0
28 | Ardian Try Putra 1 0 1 1 0 0
29 Muh Syaipul 1 0 1 1 0 0
30 Elisabet Erin 1 0 1 1 0 0
JUMLAH (%) 18 5 24 20 10 4
p 0.60 0.16 0.80 0.66 0.33 0.13
q 0.40 0.83 0.20 0.33 0.66 0.86
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Mt 13,93
p*q 0.24 0.13 0.16 0.22 0,22 0.11
Mp 14.00 18.40 | 15.16 15.35 17.70 13.00
SDt 4,83
Tppi hitung 0.017 0.414 | 0.512 0.416 0.553 -0.076
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.6 0.167 0.8 0.667 0.333 0.133
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar | Mudah | Sedang | Sedang | Sukar
STATUS Drop Valid Valid Valid Valid Drop
No Nama No. Soal
13 14 15 16 17 18
1 Nova Zafira 1 0 0 0 0 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 0
3 Rahmat 1 0 1 0 1 0
4 Putri 1 1 1 0 0 0
5 Hasmira 1 0 1 0 1 0
6 Fitriani 1 0 0 0 0 0
7 Riswan 1 0 1 1 0 0
8 Warda Alyani 1 0 0 0 0 0
9 Nurhafizah 1 0 1 1 1 0
10 Irda Aqgilah 1 0 1 1 1 0
11 | Pemi Apriwanti 1 0 0 0 0 0
12 Lidia Winda 0 0 0 0 1 0
13 Reynold 0 0 0 0 0 0
14 Latifah 1 0 1 1 1 0
15 Glensi Ningrat 1 0 1 1 1 0
16 Masyita 0 0 1 1 1 0
17 Rahmatia 0 0 1 1 1 0
18 Sriwahyuni 0 0 0 0 0 1
19 Yenni Irwandi 0 0 0 0 0 0
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 1 0 0 1 0 0
22 Fitrah Ramdani 0 0 0 0 0 0
23 Irzan Rusli 0 0 0 1 0 0
24 | Yudha Pradinatha 1 0 0 0 0 0
25 Muh Hazim 1 0 1 0 1 1
26 Rizal Suadi 0 1 0 0 0 0
27 Geriba 1 0 1 0 0 0
28 | Ardian Try Putra 1 0 1 1 0 0
29 Muh Syaipul 1 0 1 1 0 1
30 Elisabet Erin 1 0 1 0 1 0
2 3

JUMLAH (Z)

19

[EEN
(62}

[EEN
[EEN

[EEN
[EEN
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p 0.63 0.06 0.50 0.36 0.36 0.10
q 0.36 0.93 0.50 0.63 0.63 0.90
Mt 13,93
p*q 0.23 0.06 0.25 0.23 0.23 0.09
Mp 16.52 12.00 |17.06 |16.54 17.18 14.33
SDt 4,82
rpp; hitung 10.907 | -0.107 | 0.650 | 0.412| 0513| 0.028
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.633 | 0.067 0.5 0.367 0.367 0.1
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar
STATUS Valid Drop | Valid Valid Valid Drop
No Nama No. Soal
19 20 21 22 23 24
1 Nova Zafira 0 1 0 1 0 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 0
3 Rahmat 0 1 1 0 0 1
4 Putri 0 0 0 0 0 0
5 Hasmira 1 0 0 0 0 0
6 Fitriani 0 1 0 0 1
7 Riswan 1 1 1 0 0 0
8 Warda Alyani 1 0 1 0 0 0
9 Nurhafizah 1 0 1 0 0 0
10 Irda Agilah 1 0 0 0 0 0
11 | Pemi Apriwanti 0 0 1 0 0 0
12 Lidia Winda 1 0 1 0 0 0
13 Reynold 0 0 0 0 1 0
14 Latifah 1 1 0 0 0 0
15 Glensi Ningrat 0 0 1 0 0 0
16 Masyita 1 1 0 0 0 0
17 Rahmatia 1 0 0 0 0 0
18 Sriwahyuni 0 0 0 0 1 0
19 Yenni Irwandi 0 0 0 0 0 0
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 1 0 0 0
22 Fitrah Ramdani 0 0 1 0 0 0
23 Irzan Rusli 1 0 0 0 0 0
24 | Yudha Pradinatha 1 1 1 0 0 0
25 Muh Hazim 1 1 0 0 1 0
26 Rizal Suadi 0 0 1 0 0 0
27 Geriba 1 0 0 0 0 0
28 | Ardian Try Putra 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 1

N
©

Muh Syaipul
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30 | Elisabet Erin 0 0 1 0 0 0
JUMLAH (%) 13 8 12 1 3 3
P 0.433 0.267 0.414 0.033 0.100 0.100
Q 0.567 0.733 0.586 0.967 0.900 0.900
Mt 13,93
p*q 0.246 0.196 0.243 0.032 0.090 0.090
Mp 15923 | 15.875| 14.667 | 15.000 | 11.000 | 18.000
SDt 4.82
Tppi hitung 0.361 0.243 0.128 0.041| -0.203 0.281
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.433 0.267 0.4 0.033 0.1 0.1
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar | Sedang Sukar Sukar Sukar
STATUS Valid Drop Drop Drop Drop Drop
No Nama No. Soal
25 26 27 28 29 30
1 Nova Zafira 0 0 1 0 0 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 1
3 Rahmat 0 0 0 0 0 0
4 Putri 1 0 0 0 0 0
5 Hasmira 0 0 1 0 0 0
6 Fitriani 1 1 1 0 1 0
7 Riswan 0 0 0 0 0 0
8 Warda Alyani 1 0 0 0 0 1
9 Nurhafizah 0 0 1 0 0 0
10 Irda Aqilah 0 0 1 0 0 1
11 Pemi Apriwanti 0 0 1 0 0 0
12 Lidia Winda 0 0 1 0 0 0
13 Reynold 0 1 0 0 1 0
14 Latifah 0 0 1 0 0 1
15 Glensi Ningrat 1 0 1 0 1 1
16 Masyita 1 0 0 0 0 0
17 Rahmatia 1 0 0 0 1 0
18 Sriwahyuni 0 1 0 0 0 0
19 Yenni Irwandi 0 0 1 0 0 1
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 0 1 0 1
22 Fitrah Ramdani 0 1 1 0 0 1
23 Irzan Rusli 0 0 0 0 1 0
24 | Yudha Pradinatha 0 0 0 0 0 0
25 Muh Hazim 0 0 1 0 0 0
26 Rizal Suadi 0 1 0 0 0 0
27 Geriba 0 0 1 0 0 1
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28 | Ardian Try Putra 1 0 1 0 0 1
29 Muh Syaipul 1 0 1 0 0 0
30 Elisabet Erin 1 0 1 0 0 0
JUMLAH (%) 9 5 16 1 5 10
P 0.300 0.167 | 0.533 0.033 0.167 0.333
Q 0.700 0.833 | 0.467 0.967 0.833 0.667
Mt 13,93
p*q 0.210 0.139 | 0.249 0.032 0.139 0.222
Mp 15778 | 11.600 | 16.313 | 12.000 | 14.000 | 14.900
SDt 4,82
Tppi hitung 0.251 | -0.216 | 0.528 -0.074 0.006 0.142
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.3 0.167 | 0.533 0.033 0.167 0.333
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar | Sedang | Sukar Sukar | Sedang
STATUS Drop Drop Valid Drop Drop Drop
No Nama No. Soal
31 32 33 34 35 36
1 Nova Zafira 0 1 1 0 0 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 1
3 Rahmat 0 0 0 0 0 0
4 Putri 0 0 0 0 0 0
5 Hasmira 0 1 1 0 0 0
6 Fitriani 0 0 0 0 1 0
7 Riswan 0 0 0 1 0 0
8 Warda Alyani 1 0 1 0 0 0
9 Nurhafizah 0 0 0 0 0 0
10 Irda Aqgilah 0 1 0 0 0 0
11 | Pemi Apriwanti 0 0 0 0 0 0
12 Lidia Winda 0 0 1 0 0 0
13 Reynold 0 0 1 0 0 0
14 Latifah 1 1 1 0 0 0
15 Glensi Ningrat 0 1 1 0 0 0
16 Masyita 0 0 1 0 0 0
17 Rahmatia 1 0 1 0 0 0
18 Sriwahyuni 0 0 0 0 0 0
19 Yenni Irwandi 0 0 0 0 0 1
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 0 0 0 0
22 Fitrah Ramdani 0 0 0 0 0 0
23 Irzan Rusli 0 0 0 0 0 0
24 | Yudha Pradinatha 0 0 0 1 1 0
25 Muh Hazim 0 0 1 0 0 0
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26 Rizal Suadi 0 1 0 0 0 0
27 Geriba 0 1 1 0 0 1
28 | Ardian Try Putra 0 1 1 1 0 0
29 Muh Syaipul 1 0 0 0 0 0
30 Elisabet Erin 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (%) 4 8 12 3 2 3
P 0.133 0.276 | 0.400 0.100 0.067 0.100
Q 0.867 0.724 | 0.600 0.900 0.933 0.900
Mt 13.93
p*q 0.116 0.200 | 0.240 0.090 0.062 0.090
Mp 17500 | 17.500 | 15.333 | 15.667 | 16.000 9.667
SDt 3,65
Tppi hitung 0.290 0.457 \ 0.237 \ 0.120 0.115| -0.295
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.133 0.267 0.4 0.1 0.067 0.1
Tingkat Kesukaran Sukar Sukar | Sedang | Sukar Sukar Sukar
STATUS Drop Valid Drop Drop Drop Drop
No Nama No. Soal
37 38 39 40 41 42
1 Nova Zafira 0 1 0 0 1 0
2 Andhy Pratama 0 1 0 0 0 1
3 Rahmat 1 1 0 1 0 0
4 Putri 0 0 0 0 0 0
5 Hasmira 0 1 0 0 1
6 Fitriani 0 0 0 1 1 0
7 Riswan 0 0 0 0 0 0
8 Warda Alyani 1 1 0 0 0 1
9 Nurhafizah 0 1 1 0 1 0
10 Irda Agilah 0 1 1 0 1 0
11 | Pemi Apriwanti 1 0 0 0 0 1
12 Lidia Winda 0 1 0 0 0 0
13 Reynold 0 0 0 0 1 0
14 Latifah 0 1 0 1 0 1
15 Glensi Ningrat 0 1 0 1 0 0
16 Masyita 0 1 0 0 0 0
17 Rahmatia 0 1 0 0 0 0
18 Sriwahyuni 0 0 0 0 0 0
19 Yenni Irwandi 0 0 0 0 0 1
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 1 0 1 0 0
22 Fitrah Ramdani 0 1 0 0 0 0
23 Irzan Rusli 0 1 0 0 0 0
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24 | Yudha Pradinatha 0 1 0 0 0 0
25 Muh Hazim 1 1 0 0 1 0
26 Rizal Suadi 0 1 0 0 0 0
27 Geriba 0 1 0 1 1 1
28 | Ardian Try Putra 0 1 0 0 1 0
29 Muh Syaipul 0 1 0 1 1 0
30 Elisabet Erin 0 1 0 0 1 0
JUMLAH (%) 4 22 2 7 11 6
P 0.133 0.733 | 0.067 0.233 0.367 0.207
Q 0.867 0.267 | 0.933 0.767 0.633 0.793
Mt 13,93
p*q 0.116 0.196 | 0.062 0.179 0.232 0.164
Mp 15.250 | 15.409 | 22.000 | 17.143 | 17.091 | 12.500
SDt 4,82
rpp: hitung 0107 0508| 0447| 0367| 0498 ] -0.152
Tpp; tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.133 0.733 0.067 0.233 0.367 0.2
Tingkat Kesukaran Sukar | Mudah | Sukar Sukar | Mudah | Sukar
STATUS Drop | Valid | Valid | Valid | Valid | Drop
No Nama No. Soal
43 44 45 46 47 48
1 Nova Zafira 0 0 0 0 0 0
2 Andhy Pratama 0 0 0 0 0 0
3 Rahmat 0 0 0 0 1 0
4 Putri 0 0 0 0 1 1
5 Hasmira 0 0 0 0 1 0
6 Fitriani 0 1 0 0 0 0
7 Riswan 0 0 1 0 0 0
8 Warda Alyani 1 0 0 0 0 1
9 Nurhafizah 0 0 0 1 0 0
10 Irda Agilah 1 0 1 1 1 0
11 Pemi Apriwanti 0 0 0 0 0 1
12 Lidia Winda 0 0 0 0 0 0
13 Reynold 0 0 0 0 1 0
14 Latifah 0 0 1 0 0 0
15 Glensi Ningrat 0 0 0 0 0 0
16 Masyita 0 0 0 0 0 0
17 Rahmatia 0 0 1 0 0 0
18 Sriwahyuni 0 0 0 0 1 0
19 Yenni Irwandi 0 0 0 0 0 0
20 Nurul Azhima 0 0 0 0 0 0
21 Banne 0 0 0 1 1 0
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22 Fitrah Ramdani 0 0 1 0 0 0
23 Irzan Rusli 0 0 0 0 1 0
24 | Yudha Pradinatha 0 0 1 0 0
25 Muh Hazim 0 0 0 0 0 0
26 Rizal Suadi 0 0 0 0 0 1
27 Geriba 0 0 0 0 1 0
28 | Ardian Try Putra 0 0 0 0 1 0
29 Muh Syaipul 1 0 1 0 0 0
30 Elizabeth Erin 0 0 0 0 1 0
JUMLAH (%) 3 1 6 4 11 4
p 0.100 0.034| 0.200| 0.133 0.367 0.133
q 0.900 0.966 | 0.800 | 0.867 0.633 0.867
Mt 13,93
p*q 0.090 0.033| 0.160| 0.116 0.232 0.116
Mp 19.333 17.000 | 17.667 | 17.750 | 14.455| 12.500
SDt 4.82
Tppi hitung 0.373 0.120 | 0.387 | 0.311 0.082 -0.117
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.1 0.033 0.2 0.133 0.367 0.133
Tingkat Kesukaran Sukar Sukar Sukar | Sukar | Sedang Sukar
STATUS Valid Drop Valid | Valid Drop Drop
No Nama 75 No. 50a|50 Jumlah(X) | (X)2
1 Nova Zafira 1 0 15 225
2 Andhy Pratama 0 0 5 25
3 Rahmat 1 1 18 324
4 Putri 1 0 12 144
5 Hasmira 1 0 17 289
6 Fitriani 1 0 17 289
7 Riswan 0 0 14 196
8 Warda Alyani 1 0 15 225
9 Nurhafizah 1 0 20 400
10 Irda Agilah 1 1 24 576
11 Pemi Apriwanti 0 0 11 121
12 Lidia Winda 1 0 12 144
13 Reynold 1 0 9 81
14 Latifah 0 0 20 400
15 Glensi Ningrat 0 0 18 324
16 Masyita 1 1 11 121
17 Rahmatia 0 0 16 256
18 Sriwahyuni 0 0 7 49
19 Yenni Irwandi 0 1 8 64
20 Nurul Azhima 0 0 1 1




21 Banne 1 0 12 144
22 Fitrah Ramdani 0 0 13 169
23 Irzan Rusli 1 0 10 100
24 | Yudha Pradinatha 1 0 15 225
25 Muh Hazim 1 0 17 289
26 Rizal Suadi 1 0 12 144
27 Geriba 0 0 16 256
28 | Ardian Try Putra 1 0 18 324
29 Muh Syaipul 1 0 19 361
30 Elisabet Erin 1 0 16 256
JUMLAH (%) 19 4 418 6522
P 0.633 0.133 13,93
Q 0.367 0.867
Mt 13,93
p*q 0.232 0.116
Mp 15.211 15.250
SDt 4,82
rpp; hitung 0.348| 0.107
Tppi tabel 0,404
Taraf Kesukaran 0.633 0.133
Tingkat Kesukaran Sedang | Sukar
STATUS Drop Valid

80

. Contoh perhitungan item nomor 4 dari 50 nomor:

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

jumlah item yang jawab betul _ 14
p=! kel =—=0,28

jumlah responden 30

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul
q=1-p=1-0,28=0,72
» Nilai rata-rata hitung total

_IX_ 418 _
M, === 22=13,03

» Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab
betul

_ ZX(yangjawabbetul) _ 229
P N (yangjawab betul) 14




>
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=29 _ 1635
14

Deviasi standar total
so.= (%) - ()
= J(52) - (2

=4,820

> Validasi item -4

r = Mp_Mt B
pbi SD, q

16,35-13,93 [0,46 2.42
= —— |— = ——+/0,867
4,820 0,53 4,820

(0,502)(0,931) =0,484
Karena rpp,; yang diperoleh dalam perhitungan (0,484) ternyata lebih

besar dari pada re,pe (0,306), maka dapat diambil kesimpulan bahwa

butir item nomor 4 tersebut valid.

2. Contoh perhitungan item nomor 1 dari 50 nomor:

>

Proporsi peserta tes yang menjawab salah

jumlah item yang jawab betul _ 10
pP= ) yang] _ 10 _ 0’3

jumlah responden T30
Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-03=0,7

Nilai rata-rata hitung total

_EX_ 418 _
M = N - 30 13,93
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» Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab

betul
_ X (yangjawabbetul) 117
p N (yangjawab betul) 10
117
=—=117
10

» Deviasi standar total
so.= (%) - ()
- =)

=4,820

> Validasi item -1

LMy Me
pbi SD, q

11,7-13,93 (0,3 —2,2\/—
= —— |- = ——+/0,428

4,820 0,7 4,820

=(-0,456) ( 0,654) = —0,298

Karena rpp,; yang diperoleh dalam perhitungan (—298) ternyata lebih

kecil dari pada rpe (0,306), maka dapat diambil kesimpulan bahwa

butir item nomor 4 tersebut Drop.
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ANALISIS REABILITAS INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Data yang diperlukan :

Jumlah Responden (n)

30 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 21 item

Total skor (X;) = 418

Rata-rata total skor (X) = 13,93

No. Item p Q Jpq

1 0.333 0.667 0.222
2 0.067 0.933 0.062
3 0.033 0.967 0.032
4 0.467 0.533 0.249
5 0.433 0.567 0.246
6 0.467 0.533 0.249
7 0.600 0.400 0.240
8 0.167 0.833 0.139
9 0.800 0.200 0.160
10 0.667 0.333 0.222
11 0.333 0.667 0.222
12 0.133 0.867 0.116
13 0.633 0.367 0.232
14 0.067 0.933 0.062
15 0.500 0.500 0.250
16 0.367 0.633 0.232
17 0.367 0.633 0.232
18 0.100 0.900 0.090
19 0.433 0.567 0.246
20 0.267 0.733 0.196
21 0.414 0.586 0.243
22 0.033 0.967 0.032
23 0.100 0.900 0.090
24 0.100 0.900 0.090
25 0.300 0.700 0.210
26 0.167 0.833 0.139
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27 0.533 0.467 0.249
28 0.033 0.967 0.032
29 0.167 0.833 0.139
30 0.333 0.667 0.222
31 0.133 0.867 0.116
32 0.276 0.724 0.200
33 0.400 0.600 0.240
34 0.100 0.900 0.090
35 0.067 0.933 0.062
36 0.100 0.900 0.090
37 0.133 0.867 0.116
38 0.733 0.267 0.196
39 0.067 0.933 0.062
40 0.233 0.767 0.179
41 0.367 0.633 0.232
42 0.207 0.793 0.164
43 0.100 0.900 0.090
44 0.034 0.966 0.033
45 0.200 0.800 0.160
46 0.133 0.867 0.116
47 0.367 0.633 0.232
48 0.133 0.867 0.116
49 0.633 0.367 0.232
50 0.133 0.867 0.116

Jumlah 7.985

Variansi total (\Vt) :
Vit = EXZ_% _ 6522 - (413?2 _ 6522582413 _ o o

n

Reabilitas Instrumen
k

30

_ Vt—Xpq
r1 = () ()

19 23,26— 7.985
- (19—1)( 23,26 )

_ (19, 15275
_(18)( 23,26 )

= (1,05) (0,6567)

30
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= 0,6895 (sedang)

Berdasarkan tabel 3.3 pada halaman 30 dan nilai r;; = 0,6895 yang diperoleh,

maka instrumen kemampuan numerik memiliki tingkat reliabilitas sedang.
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LAMPIRAN 5.1
DATA HASIL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS FISIKA
Tabel 5.1.1 Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik Kelas X IPA;

untuk Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis di SMA
Negeri 3 Polewali

NO NAMA SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11
1. Nova Zafira 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1
2. Andhy Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
3. Rahmat 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
4. Putri 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
5. Hasmira 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
6. Fitriani 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
7. Riswan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
8. Warda Alyani 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
0. Nurhafizah 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0
10. Irda Agilah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0
11. Pemi Apriwanti 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
12. Lidia Winda 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
13. Reynold 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
14, Latifah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
15. Glensi Ningrat 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
16. Masyita 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
17. Rahmatia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
18. Sriwahyuni 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0
19. Yenni Irwandi 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1
20. Nurul Azhima 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
21. Banne 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0
22. Fitrah Ramdani 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
23. Irzan Rusli 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
24, Yudha Pradinatha 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0
25. Muh Hazim 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
26. Rizal Suadi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
217. Geriba 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
28. Ardian Try Putra 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
29. Muh Syaipul 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
30. Elisabet Erin 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
Jumlah 221 29| 23| 23| 23| 26| 23| 13 7| 2 8
Rata-rata 0.81 0.52
Indikator Ket. Berpikir
Kreatif A B
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SOAL
NO NAMA 12 |13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 ST | NILA
1. Nova Zafira 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
2. Andhy Pratama 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 71.7
3. Rahmat 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 11 52.4
4. Putri 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 47.6
5. Hasmira 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 16 76.2
6. Fitriani 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
7. Riswan 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 61.9
8. Warda Alyani 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9 42.8
9. Nurhafizah 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 8 38.1
10. Irda Agilah 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 12 57.1
11. Pemi Apriwanti 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 15 71.4
12. Lidia Winda 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 76.2
13. Reynold 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 714
14. Latifah 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 714
15. Glensi Ningrat 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 714
16. Masyita 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 17 80.9
17. Rahmatia 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 15 714
18. Sriwahyuni 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 23.8
19. Yenni Irwandi 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 42.8
20. Nurul Azhima 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
21. Banne 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 28.3
22, Fitrah Ramdani 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 4 19.2
23. Irzan Rusli 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 16 76.8
24. | YudhaPradinatha | 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 52.5
25. Muh Hazim 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 66.7
26. Rizal Suadi 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 15 71.7
217. Geriba 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 11 52.3
28. | Ardian Try Putra 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 52.4
29. Muh Syaipul 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15 714
30. Elisabet Erin 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 12 57.1
Jumlah 26 119 | 17 | 21 6 20 6 6 26 2 | 373
Rata-rata 0.69 | 0.41
Indikator Ket. Berpikir
Kreatif C D




Keterangan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No | Indikator Keterampilan Berpikir Kritis | Keterangan
1 Memberikan Penjelasan Sederhana A
2 Menyimpulkan B
3 Membangaun Keterampilan Dasar C
4 Membuat Penjelasan Lebih Lanjut D

88
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Tabel 5.1.2 Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik Kelas X IPA;
untuk di SMA Negeri 3 Polewali

NO NAMA SOAL
1 /23] 4|56 |78 ]9 ]10]11
1. Nova Zafira 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1
2. Andhy Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
3. Rahmat 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
4. Putri 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
5. Hasmira 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
6. Fitriani 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
7. Riswan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
8. Warda Alyani 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
9. Nurhafizah 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0
10. Irda Agilah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0
11. Pemi Apriwanti 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
12. Lidia Winda 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
13. Reynold 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
14, Latifah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
15. Glensi Ningrat 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
16. Masyita 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
17. Rahmatia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
18. Sriwahyuni 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0
19. Yenni Irwandi 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1
20. Nurul Azhima 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
21. Banne 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0
22. Fitrah Ramdani 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
23. Irzan Rusli 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
24, Yudha Pradinatha 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0
25. Muh Hazim 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
26. Rizal Suadi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
217. Geriba 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
28. Ardian Try Putra 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0
29. Muh Syaipul 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
30. Elisabet Erin 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
Jumlah 22| 29| 23| 23] 23] 26| 23] 13| 7| 27| 8]
SOAL
NO NAMA 12 |13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 ST | NILAI
1. Nova Zafira 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
2. Andhy Pratama 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 71.7
3. Rahmat 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 11 52.4
4. Putri 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 47.6
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5. Hasmira 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 16 76.2
6. Fitriani 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
7. Riswan 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 61.9
8. Warda Alyani 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9 42.8
9. Nurhafizah 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 8 38.1
10. Irda Agilah 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 12 57.1
11. | Pemi Apriwanti 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 15 71.4
12. Lidia Winda 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 76.2
13. Reynold 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 71.4
14. Latifah 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 71.4
15. Glensi Ningrat 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 71.4
16. Masyita 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 17 80.9
17. Rahmatia 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 15 71.4
18. Sriwahyuni 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 33.3
19. Yenni Irwandi 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 42.8
20. Nurul Azhima 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 14 66.7
21. Banne 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 28.3
22. | Fitrah Ramdani 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 28.3
23. Irzan Rusli 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 16 76.8
24. | Yudha Pradinatha | 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 52.5
25. Muh Hazim 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 66.7
26. Rizal Suadi 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 15 71.7
217. Geriba 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 11 52.3
28. | Ardian Try Putra 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 52.4
29. Muh Syaipul 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15 71.4
30. Elisabet Erin 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 12 57.1

JUMLAH 26 |19 | 17 | 21 6 20 6 6 26 2 377

Skor Maksimum 17

Skor Minimum 7

Nilai Tertinggi 80.9

Nilai Terendah 28.3

Skor Rata-rata 12.5

Stardar Deviasi 3.15
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LAMPIRAN 5.2

ANALISIS HASIL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS FISIKA

Penyajian Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Peserta

Didik Kelas X IPA; di SMA Negeri 3 Polewali

Analisis Deskriptif

Skor Maksimum Ideal = 21 Skor Minimum Ideal =
0

Skor Maksimum = 17 Skor Minimum =
6

Jumlah Sampel = 30

Rentang Data = Skor Maksimum — Skor Minimum
= 17-6 = 1

Jumlah Kelas Interval (K) = 1+3,3logn
= 1+3.3log30
= 1+33(1,47)
= 5,85

Jadi, jimlah kelas interval 5 atau 6. Namun jumlah kelas interval yang

digunakan pada tabel adalah 6.

Rentang Data

Panjang kelas (p) = % = 1.83 dibulatkan

Jumlah Kelas Interval -



Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 2.

LAMPIRAN 5.3
DISTRIBUSI FREKUENSI
Interval 2 2
No Skor fi Xi Xi ﬁ.Xi ﬁ.Xi
1 6-7 3 6.5 42.25 195 126.75
2 8-9 3 8.5 72.25 25.5 216.75
3 10-11 5 105 110.25 52.5 551.25
4 12 -13 3 12.5 156.25 375 468.75
5 14 - 15 12 145 210.25 174 2523
6 16 - 17 4 16.5 272.25 66 1089
Jumlah 30 - 863.5 375 49755
_ Yfi-xi 375
Rata-rata (X = = =125
® Xfi 30
. 2
Standar Deviasi (S) = Zfi'xi_@fl.TXl)
andar Deviasi (S) = -1

_ (375)?
_ 4975.5 3o
29

140625
_ \/4975,5— .
29

_ 4975,5— 4687,5
29

29
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Untuk Mengetahui Tingkat Pengkategorian

Jumlah Sampel = 30

Skor Maksimum Ideal = 21 Skor Minimum Ideal = 0
Maka yang digunakan yaitu 5 (sangat tinggi, tinggi, sedang, renda, sangat rendah)

Rentang atau panjang kelas yang digunakan diperoleh dari:

skor maksimum ideal 21 .
Rentang = _ = — = 4,2 dibulatkan 5
banyaknya skala yang digunakan 5

Jadi rentang atau panang kelas yang digunakan adalah 5

Tabel 5.4 Kategori Skor Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Pesera
Didik Kelas IPA; di SMA Negeri 3 Polewali

No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentasi
1 0-4 Sangat Rendah 0 0

2 5-9 Rendah 6 20%

3 10-14 Sedang 8 27%

4 15-19 Tinggi 16 53%

5 20-24 Sangat Tinggi 0 0

jumlah perolehan skor (frekuensi)

= 0
Presentase jumlah peserta didik x 100 /0
0
1. Presentase 1 = 2 X 1009% = 0%
6
2. Presentase2 = - X 100% = 20%
8
3. Presentase 3 = 20 X 100% = 27%
16
4. Presentase 4 = % X 100% = 53%
0
5. Presentase 5 = — X 100% =0%

30
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Lampiran 6.1
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
n n n
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 | 0,997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 |55]| 0,266 0,345
4 | 0,950 | 0,990 [28| 0,374 | 0,478 |60 0,254 0,330
5| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65, 0,244 0,317
6 | 0,811 | 0,917 |30 0,361 | 0,463 |70 | 0,235 0,306
7| 0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 | 80| 0,220 0,286
9| 0666 | 0,798 |33 | 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90| 0,207 0,270
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 |95 0,202 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0.424 |10 0,195 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37 0,325 | 0,418 (12| 0,176 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38 0,320 | 0,413 (15| 0.159 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 |17 | 0,148 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40)| 0,312 | 0,403 20| 0,138 0,181
17| 0,482 | 0,606 41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 0,148
18| 0,468 | 0,590 (42| 0,304 | 0,393 |40 0,098 0,128
19| 0,456 | 0,575 [43| 0,301 | 0,389 |50 0,088 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44 0,297 | 0,384 |60| 0,080 0,105
21| 0,433 | 0,549 {45] 0,294 | 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0,376 B{]{}i 0,070 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47 | 0,288 | 0,372 P0O0| 0,065 0,086
24| 0,404 | 0,515 (48| 0,284 | 0,368 [00(Q 0,062 0,081
25 0,396 | 0,505 |49| 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361
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Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudara:

Nama : Eva Afrianti
Stambuk © 10539 1238 14
Program Studi - Pendidikan Fisika
Judul Diterima Ditolak = Paraf ]
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Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk diproses.
Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk dipertimbangkan oleh Bapak
Dekan/ Wakil Dekan I adalah :

Pembimbing : 1. Drs. Abd. Haris, M.Si {_
2. Rahmawati. S.Pd., M.Pd 'F

Makassar, 22 Desember 2017
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LEMBAR PERNYATAAN OBSERVASI

Kegiatan observasi di SMA Negeri 3 Polewali yang dilaksanakan pada

bulan Mei 2018 oleh mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Makassar.

Yang melaksanakan kegiatan observasi ini adalah:

Nama . Eva Afrianti

NIM - 10539 1238 14
Program Studi : Strata [ (S1)
Jurusan . Pendidikan Fisika

Mahasiswa yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan observasi

sebagai langkah awal untuk melaksanakan penelitian.
Polewali, Juli 2018

Mengetahui,
Wakasek Bidang Sapras Guru Mata Pelajaran

"

Rusniati, S.Pd..M.Pd
NIP. 19681011 199203 2 007
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W FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Eva Afrianti

NIM . 10539 1238 14

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan Judul : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada Peserta

Didik di Kelas X IPA 1 pada SMA Negeri 3 Polewali.

Telah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah memenuhi persyaratan

untuk diujikan.
Makassar, Mei 2018
Disetujui oleh:
Pembimbing I Pembimbing I1
Drs. Abd. Haris, M.Si Nurlina, S.Si., M.Pd
N?)N. 0031126467 NIDN. 0923078201
Diketahui:
\{Dekan FKIP Ketua Prodi
UNISMUH Makggsar Pendidikan Fisika

Nurlina, S.Si., M.Pd
NIDN. 0923078201
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Dari Mahasiswa :
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil ujian :

Nama : Eva Afrianti

Nim . 105391238 14

Program Studi . Pendidikan Fisika

Judul ©  Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada

Peserta Didik Kelas X Ipa 1 di SMA Negeri 3 Polewali.

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut
dilakukan dan telah disetujui oleh tim penguji.
'No|  TimPenguji | Disetujui tanggal Tanda tangan

1. | Dr. M. Agus Martawijaya, M.Pd C.L8 / 2018 %

2. | Dr. Nurlina, S.Si., M.Pd
4 /9 /2018

A
3. | Dr. Abd. Haris, M.Si 6/5/ 10’3 : /

4. | Dr. Khaeruddin, M.Pd w5 _p,?‘___,

54
4

Makasssar,  Agustus 2018

ina, S.Si., M.Pd
3078201
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PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN PENDIDIKAN
FMIPA UNM MAKASSAR

Alamat: JLDaeng Tata Kampus UNM Parangtambung Makassar, Prodi Pendidikan IPA

SURAT KETERANGAN VALIDASI
No: 036/ P2SP/ IX/ 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, penanggung jawab Pusat Pengembangan Sains dan
Pendidikan FMIPA UNM dengan ini menerangkan bahwa Perangkat Penelitian yang diajukan
oleh:

Nama : Eva Afrianti

NIM : 10539123814
dan setelah divalidasi isi dan konstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan valid untuk
digunakan dalam penelitiannya dengan judul:

Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada Peserta Didik Kelas X TPA
di SMA Negeri 3 Polewali

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan.

Makassar, 27 September 2018

Koordinator,
P2SP FMIPA UNM




LEMBAR VALIDASI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
FISIKA PADA PSERTA DIDIK

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Keterampilan
Berpikir Kritis Fisika pada Peserta Didik Kelas X IPA pada SMA Negeri 3
POLEWALI”. Peneliti meggunakan instrumen “TES KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS FISIKA”. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks

uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai

berikut:
| = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan.Atas bantuan penilaian

Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

reprensentatif

SKALA
BIDANG
TEL KRITERIA PENILAIAN
1 12 |3 {4
1. Soal-soal sesuai dengan indikator y
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur ‘/
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas
SOAL R V4
4. Mencakup materi pelajaran secara

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan
jelas

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran

KONSTRUKSI ganda

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama

Q\\Q




I.  Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal
peserta didik

BAHASA

Nou

5

WAKTU Waktu yang digunakan sesuai

PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
apat digunakan tanpa revisi
Catatan:
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan

langsung pada naskah.

Komentar:

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................




LEMBAR VALIDASI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
FISIKA PADA PSERTA DIDIK

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Keterampilan
Berpikir Kritis Fisika pada Peserta Didik Kelas X IPA pada SMA Negeri 3
POLEWALI”. Peneliti meggunakan instrumen “TES KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS FISIKA™. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks
uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai

berikut:

| = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan.Atas bantuan penilaian

Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

SKALA
BIDANG
TEL KRITERIA PENILAIAN
I 1213
I. Soal-soal sesuai dengan indikator
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas
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reprensentatif

I. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan
jelas
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1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar N

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal
peserta didik

BAHASA

WAKTU Waktu yang digunakan sesuai

PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan

langsung pada naskah.

Komentar:
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. 2430/1zn-5/C.4-VII1/1X/37/2018 14 M 1440 H
. 1 (satu) Rangkap Proposal 24 September 2018 M
: Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Bupati Polewali Mandar

Cq. Ka. Badan Kesbang & Politik

di -
Sulawesi Barat
PR Yook Sy et

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1157/FKIP/A.1-II/IX/1440/2018 tanggal 24 September
2018, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah i :

Nama : EVA AFRIANTI

No. Stambuk : 10539 123814

Fakultas . Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan . Pendidikan Fisika

Pekerjaan - Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul : /

" Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada Peserta Didik Kelas X IPA di SMA
Negeri 3 Polewali"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 11 Oktober 2018 s/d 29 Nopember 2018

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

LGB 5 A ==

> Ketua LP3M,

Dr.ir. A r P.
NBM 101 7716

Tembusan : DPMPTSP Kabupaten Polewali Mandar



PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Manw NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

Dasar

Kepada

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/622/IPL/DPMPTSP/X/2018

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Izin
Penelitian,;

2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor @ Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar:;

3. Memperhatikan :

a. Surai Permononan Sdr (i) EVA AFRIANTI
b. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor : B-637/Bakesbangpol/B.1/410.7/X/2018,Tgl. 10 Oktober 2018

MEMBERIKAN IZIN
Nama o : EVA AFRIANTI
I‘IIIIII‘D ‘ ‘35331238"4
Asal Pomuman Tinggi : :EUNIV;.' MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Fakultas KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jurusan : PENDIDIKAN FISIKA
Alamat ‘ : KEL. PEKKABATA KEC. POLEWALI

Uintule malabui/on 'Eanaliﬁan di QllAM 2 Dr\lanuaiu- Ilonomq’an Polowali

Kabupaten Polewali Mandar, terhutgm mujan taqggal 11 Oktober s/d 29
November 2018 dengan Judul “ANALIS SIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
FISIKA PADA PESERTA DW‘KELASXS' I SMA NEGERI 3 POLEWALI”.

Adapun Rekomendasi mi‘dibuat dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkm diri
kepada Femerinian setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaky dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati
Polewali Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Ta . O by On&-
1 \4! yuuu \Jﬂku LR n.u,

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 11 Oktober 2018

a.n-BUPATIPOLEWALI MANDAR
Pit KERAL% INAS PENANAMAN MODAL DAN
YANAN\TERPADU SATU PINTU,

Ir. BUDHUTOMO ABDULLAH, MM
Pangkat : Pembina Utama Muda

NIP - 19660520 199208 1 017

1. Unsur Forkopinda di tempat;

2. Ka. DISDIKBUD Kab. Polman di tempat;
3. Camat Polewali di tempat;

4. Ka. SMAN 3 Polewali di tempat.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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N, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
RN/  Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 0411-860837/860132
%
KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
Nama Mahasiswa : Eva Afrianti
NIM : 10539123814
Judul Penelitian :  Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Fisika pada Peserta
Didik Kelas X IPA di SMA Negeri 3 Polewali.
Tanggal Ujian Proposal : 30 Agustus 2018
! Pelaksanaan Kegiiatan Penelitian
b No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pa"“flfs‘““ |
| | Senin/ 15 Oktober2018 | "orswratan Ke SMA Negeri 3 |
2 | Polewali s |
| | 5 4 =
| 2| Senin/ 15 Oktober 2018  Observasi di Kelas X MIPA 2 } |
ALy g, : . Proses E&Iajar Mengajar di kelas 4 ]
) {2 10 }¥] 2 {
i—:_‘L.Senm. 22 O}\to er 2018 | MIPA 2 [
Cat

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal
Penelitian yang dilaksanakan'sebelum Ujian Proposal yang dinyatakan BATAL dan harus
dilakukan penelitian ulang

Polewali, 08 November 2018
Meggetahui
-

WAl S.Pd. M.Pd
" 1984 401 200904 1 001




o PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
6 \, DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
N’

&/ SMA NEGERI 3 POLEWALI
Alamat : JI. K.H.Agussalim & 0428.22031 E-Mail : sman3polewali@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 584/070-SMA.03/X1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 3 Polewali Kabupaten Polewali Mandar

Provinsi Sulawesi Barat menerangkan bahwa :

Nama : EVA AFRIANTI

NIM : 10539123814

Jenis Kelamin : Perempuan

Asal Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Fisika

Alamat : Kel. Pekkabata Kec. Polewali

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Polewali terhitung tanggal 11 Oktober
s/d 05 November 2018, dengan judul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Pada
Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri 3 Polewali”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkufat untill &
pergunakan sebagaimana mestinya.




KARTU KONTROL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa : EVA AFRIANTI NIM  : 10539123814
; : ;
Pembimbing 1 :  Drs. Abd. Haris, M.Si
Pembimbing 2 :  Rahmawati, S.Pd., M.Pd
PEMBIMBING I PEMBIMBING 2
No. Materi Bimbingan
Tanggal Paraf Tanggal Paraf

A. PENYUSUNAN LAPORAN

1 | 1de Penelitian 3 /. /2o|¢9 /6/ IZ/S/W
2 | Kajian Teori Pendukung Iy |/2o|8 ///L?i/ Zé/!/ﬂ

3 | Metode Penelitian ! /¢ /20\& /5/ [Zl/?l/ {y

|
v
T
/ol ¥
4 | Persetujuan Seminar 8/s/2008 | /S 7{ /} J{F/Z ]’}/
f

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

j 1 Instrumen Pen;;itian 72/04’5 /20/ /é/ %/{2’/‘8

2 | Prosedur Penelitian /6/00/ :.w/I / 4 / I ! 4| -

3 | Analisis Data ,’9/ 04’/20/( A/ ul / { : [ ‘1 l },

4 | Hasil dan Pembahasan 23/0@‘/‘2014 /)/ / ]( [ l/ J )| [

5 | Kesimpulan 2.6/ 1743/ wlif ‘/6/ \ZI / (
[

C. PERSIAPAN UJIAN SKRIPSI

1 | Persiapan Ujian Skripsi 16/ Des /QOW \/ﬁA /15 j/

" NIDN. 0923078201



RIWAYAT HIDUP

Eva Afrianti, lahir pada tanggal 29 April 1996 di
Basseang yang merupkan buah kasih sayang dari pasangan
Sahwan dan Atriani. Penulis adalah anak pertama dari 5

bersaudara.

Penulis memulai jenjang pendidikan formal di TK
Pertiwi pada tahun 2001 dan lulus pada tahun 2002,
kemuadian penulis melanjutkan ke SDN 028 Pekkabata pada tahun 2002 dan lulus

pada tahun 2008. Kemudian penulis melanjutkan ke SMP Negeri 3 Polewali pada
tahun 2008 dan lulus pada tahun 2011. Untuk pendidikan tingkat menengah atas,
penulis melanjutkan ke SMA Negeri 3 Polewali pada tahun 2011 dan lulus pada
tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan ke tingkat
perguruan tinggi dan secara resmi terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR.



